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Abstract  

This research aims to determine whether there is a significant relationship between self-efficacy 

and mathematical problem solving abilities, as well as between learning motivation and 

mathematical problem solving abilities. Apart from that, this research also aims to find out 

whether there is a significant relationship between self-efficacy and learning motivation together 

with the mathematical problem solving abilities of class X students at SMAN 1 Tajurhalang on 

SPLTV material. This research uses a quantitative approach with correlational methods. The 

population in this study included all 360 class X students, with a sample of 199 students from six 

classes. Data collection was carried out through tests to measure mathematical problem solving 

abilities on SPLTV material, as well as questionnaires that measured students' levels of self-

efficacy and learning motivation. The results of the analysis using the Pearson correlation 

coefficient and multiple correlation show that there is a significant relationship between self-

efficacy and mathematical problem solving ability, with a value of r = 0.202 which is classified as 

a low relationship. Meanwhile, the relationship between learning motivation and mathematical 

problem solving ability obtained a value of r = 0.194, which is in the very low category. Further 

analysis also shows that together, self-efficacy and learning motivation have a significant 

relationship with mathematical problem solving abilities, with a value of r = 0.211 which is in the 

low relationship strength category. 

Keywords: learning motivation; problem solving ability; self efficacy 

 
Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan yang signifikan antara self efficacy 

dengan kemampuan pemecahan masalah matematis, serta antara motivasi belajar dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengetahui adakah hubungan yang signifikan antara self efficacy dan motivasi belajar secara 

bersama-sama dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas X SMAN 1 

Tajurhalang pada materi SPLTV. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode korelasional. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas X yang 

berjumlah 360 orang, dengan sampel sebanyak 199 siswa dari enam kelas. Pengumpulan data 

dilakukan melalui tes untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi 

SPLTV, serta angket yang mengukur tingkat self efficacy dan motivasi belajar siswa. Hasil 

analisis menggunakan koefisien korelasi Pearson dan korelasi ganda menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara self efficacy dan kemampuan pemecahan masalah matematis, dengan 

nilai r = 0,202 yang tergolong dalam kategori hubungan rendah. Sementara itu, hubungan antara 

mailto:esti0507@uhamka.ac.id
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motivasi belajar dan kemampuan pemecahan masalah matematis memperoleh nilai r = 0,194, 

yang termasuk kategori sangat rendah. Analisis lebih lanjut juga menunjukkan bahwa secara 

bersama-sama, self efficacy dan motivasi belajar memiliki hubungan signifikan dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematis, dengan nilai r = 0,211 yang berada dalam kategori 

kekuatan hubungan rendah. 

Kata Kunci: motivasi belajar; kemampuan pemecahan masalah; self efficacy 

 

1. PENDAHULUAN  

Selama proses pembelajaran, hasil belajar siswa menunjukkan keberhasilan siswa  yang 

salah satunya dipengaruhi oleh kemampuan pemecahan masalah matematis (Kholivah 

et al., 2020). Kemampuan ini ialah keterampilan penting yang harus ditingkatkan pada 

siswa dan menjadi fokus utama atau salah satu tujuan dalam pembelajaran matematika 

(Lilisantika & Roesdiana, 2023; Putri & Juandy, 2022; Utami & Wutsqa, 2017). 

Kemampuan ini menjadi dasar yang perlu untuk dikuasai oleh siswa agar mampu 

berusaha sendiri mencari solusi dari permasalahan yang dihadapi (Yusuf et al., 2025). 

Jika kemampuan ini diimplementasikan dengan baik, akan mendukung tercapainya 

pembelajaran matematika, sehingga hal ini mendapatkan perhatian serius dalam 

pembelajaran matematika (Rigusti & Pujiastuti, 2020; A. A. Sari & Kurniasari, 2022). 

Kemampuan ini merujuk pada kemampuan dalam menyelesaikan masalah matematika 

tiap individu atau kelompok menggunakan metode penemuan, dengan hasil yang didapat 

melalui berbagai tahap-tahap dari pemecahan masalah yang memerlukan proses 

berpikir lebih kompleks (Harahap & Surya, 2017; Putri & Juandy, 2022).  

Bernard et al. (2018) mengemukakan bahwa kemampuan ini tidak hanya merupakan 

kompetensi strategis yang melibatkan pemahaman, pemilihan pendekatan, dan 

penyelesaian masalah, tetapi juga menjadi pendekatan efektif untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi serta membantu siswa menyusun pengetahuannya 

tentang dunia sosial dan sekitarnya. Kenyataannya, kurangnya pengetahuan yang 

dimiliki siswa menyebabkan rasa malas untuk memecahkan masalah (Putra et al., 2018). 

Hal ini menyebabkan pembelajaran matematika yang seringkali memberikan masalah 

yang berkaitan dengan kehidupan menjadi sulit dipahami. Tidak sedikit siswa yang 

merasa sulit ketika menyelesaikan masalah matematika, khususnya jika masalah 

tersebut merupakan permasalahan yang berbasis masalah sehari-hari (Nopiana & 

Ratnaningsih, 2023; A. A. P. Sari & Buchori, 2024). Materi Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV) erat kaitannya dengan kehidupan (Asdamayanti et al., 2023). 

SPLTV adalah persamaan linear yang memiliki tiga variabel dalam bentuk umum 

disertai konstanta dan koefisien yang biasanya berbentuk soal cerita sebagai stimulus 

agar nantinya siswa dapat mengaitkan konsep yang diajarkan dengan situasi kehidupan 

sehari-hari (Dewi & Kartini, 2021; Rismawati et al., 2023). 

Materi yang merupakan lanjutan dari SPLDV ini diajarkan pada Fase E atau kelas X ini 

memiliki tingkatan yang cukup sulit (Dewi & Kartini, 2021; A. A. Sari & Kurniasari, 

2022). Sulitnya siswa dalam memecahan masalah matematika dipengaruhi oleh faktor 
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dalam diri siswa (internal) berupa kurangnya pemahaman terhadap materi, rasa malu 

bertanya kepada guru, dan tidak adanya inisiatif bertanya kepada teman yang lebih 

menguasai materi (Novitasari & Wilujeng, 2018). Kesulitan yang seringkali dijumpai 

adalah yakni saat mengubah bentuk soal cerita ke bentuk persamaan dengan simbol 

matematika (Supartinah & Hidayat, 2021). Saat mengerjakan permasalahan berbeda 

dari permasalahan yang pernah diajarkan oleh guru, siswa merasa kesulitan karena 

tidak sedikit yang menghafal rumus tanpa memahami proses dalam mendapatkannya, 

selain itu sebagian besar siswa terkecoh dalam menggunakan data untuk memperoleh 

solusi (Suraji et al., 2018). Azzahra & Pujiastuti (2020) dalam penelitiannya 

menghasilkan bahwa pada tiap tahapan pemecahan masalah, siswa belum sepenuhnya 

dapat memahami masalah yang ada dan kesulitan dalam menuliskan strategi atau 

rencana penyelesaiannya, selain itu pada hasil akhir siswa tidak menemukan solusi yang 

tepat dan tanpa memeriksanya kembali. Rendahnya kemampuan ini pada siswa 

dikarenakan ketidakyakinan diri siswa dalam mengerjakan permasalahan matematika, 

keyakinan diri inilah yang disebut self efficacy (Agumuharram & Soro, 2021).  

Adetia & Adirakasiwi (2022) menyampaikan siswa cenderung tergesa-gesa dalam 

menyelesaikan soal tanpa memperhatikan langkah-langkah yang seharusnya dilakukan 

atau menghindari tugas dan mudah menyerah ketika kesulitan, hal ini diduga 

disebabkan oleh rendahnya self efficacy. Self efficacy ialah keyakinan diri terhadap 

kemampuan dalam merencanakan strategi dan penyelesaian atau cara mengatasi 

permasalahan yang sedang dihadapi untuk meminimalisir kegalalan (Adetia & 

Adirakasiwi, 2022; Hanifah et al., 2020; Septhiani, 2022). Andriani (2023) mengatakan 

jika individu akan berhasil dengan usaha yang keras dengan tingkat self efficacy yang 

tinggi. Sebaliknya, individu dengan tingkat self efficacy rendah lebih cepat menyerah 

ketika menemui hambatan dan tidak antusias atau bahkan menghindari masalah dalam 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Perlunya self efficacy adalah guna 

meningkatkan kepercayaan siswa dalam memecahkan permasalahan yang ada untuk 

mencapai tujuan pembelajaran (Utami & Wutsqa, 2017). 

Keyakinan diri berpengaruh terhadap cara berpikir, perilaku, dan perencanaan sehingga 

berhasil dalam mencapai prestasi belajar matematika tanpa membandingkan dengan 

kemampuan orang lain (Novferma, 2016; Putri & Juandy, 2022). Penelitian Kholivah et 

al. (2020) menghasilkan bahwa self efficacy mempunyai pengaruh akan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Agumuharram & Soro (2021) dalam penelitiannya di 

tingkat SMA dengan materi trigonometri menemukan keduanya pada kategori sedang 

dengan nilai r = 0.407. Luhinar & Nugraheni (2024) menghasilkan hubungan antara 

keduanya dengan nilai koefisien korelasi sederhana sebesar 0.751 yakni pada kategori 

kuat dengan arah hubungan positif atau searah. Penelitian lainnya menghasilkan bahwa 

antara keduanya pada siswa SMA dalam kategori sangat lemah yang ditunjukkan 

dengan nilai r = 0.0094 (Firmanti et al., 2021).  
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Selain self efficacy, terdapat hal lainnya yang mempengaruhi kemampuan ini, yaitu 

motivasi belajar. Variabel self efficacy dan motivasi belajar memiliki hubungan satu sama 

lainnya (Y. Zega, 2020). Luhinar & Nugraheni (2024) mengatakan kemampuan 

pemecahan masalah turut dipengaruhi oleh faktor motivasi belajar. Motivasi belajar 

menjadi faktor penyebab adanya keinginan siswa untuk belajar tanpa adanya paksaan 

(Agsya et al., 2019). Motivasi belajar ialah dorongan yang timbul dalam diri sehingga 

dapat melakukan sesuatu guna menggapai tujuan (Nisrina, 2020; Rigusti & Pujiastuti, 

2020). Menurut Hamzah B. Uno, motivasi belajar adalah potensi yang mengarahkan 

perilaku, yang dibangun dalam sistem pengendalian emosi dan diwujudkan melalui 

aspek kognisi, emosi, serta perilaku (Y. Zega, 2020). Motivasi belajar yang tinggi 

mendorong semangat siswa dalam memecahkan masalah (Agsya et al., 2019; Robbani & 

Sumartini, 2023).   

Hasil penelitian Putra et al. (2018) menghasilkan 69,41% siswa memiliki pendapat yang 

positif seperti menyukai pelajaran matematika, berusaha menyelesaikan masalah 

matematika, merasa yakin akan jawabannya, memiliki keinginan mengerjakan soal 

matematika, dan memeriksa jawaban, namun berbanding terbalik dengan persentase 

siswa yang menunjukkan banyaknya siswa yang menjawab salah pada aspek 

kemampuan pemecahan masalah dengan persentase 58,82%. Penelitian terdahulu 

menghasilkan hubungan keduanya pada siswa SD termasuk dalam kategori kuat dengan 

r sebesar 0.753 (Luhinar & Nugraheni, 2024). Penelitian Rahmat et al (2023) yang 

dilakukan di SMA dengan instrumen tes materi barisan dan deret menghasilkan 

hubungan keduanya dalam kategori sedang dengan nilai r = 0.563. Penelitian lainnya 

yang juga dilakukan di SMA dengan materi barisan dan deret menghasilkan jika 

hubungan keduanya termasuk rendah dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.397 

(Lestari et al., 2022). 

Berdasarkan hal di atas, peneliti melihat adanya perbedaan hasil penelitian terkait 

hubungan antara ketiganya. Untuk itu, peneliti mengangkat judul “Hubungan Self 

Efficacy dan Motivasi Belajar dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa SMA pada Materi SPLTV” untuk mengetahui adakah hubungan antara self 

efficacy dan motivasi belajar dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya ialah pada materi yang digunakan dalam tes 

yakni SPLTV, selain itu penelitian ini akan melihat hubungan self efficacy dan motivasi 

belajar secara bersama-sama dengan kemampuan pemecahan masalah matematis. 

2.  METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode yang diterapkan adalah 

metode penelitian korelasional, dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara self 

efficacy (𝑋1) dan motivasi belajar (𝑋2) sebagai variabel bebas, serta kemampuan 

pemecahan masalah matematis (𝑌) sebagai variabel terikat. Tempat penelitian berada di 

SMAN 1 Tajurhalang, yang memiliki populasi siswa kelas X tersebar dalam 10 kelas. 
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Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin berdasarkan referensi 

dari Sugiyono (2023), sehingga diperoleh total sampel sebanyak 199 siswa atau setara 

dengan sekitar enam kelas. Desain penelitian ini digambarkan pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan angket untuk mengukur variabel bebas. Berikutnya 

dilakukan pengambilan data melalui tes berbentuk uraian untuk mengukur variabel 

terikat pada materi SPLTV. Angket disusun berbasis skala likert dengan pernyataan 

tertutup bersifat positif dan negatif yang akan diisi oleh keseluruhan sampel dalam 

penelitian ini. Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis dalam penelitian 

ini berdasarkan tahap Polya meliputi (1) memahami masalah, (2) membuat rencana, (3) 

melaksanakan rencana, dan (4) melihat kembali. Indikator self efficacy dilihat dari tiga 

dimensinya, yaitu level, strength, dan generality. Indikator motivasi belajar meliputi dua 

jenis motivasi belajar, yaitu motivasi belajar internal dan eksternal. Instrumen 

penelitian telah melewati tahapan validasi. Validasi isi dilakukan dengan melibatkan 

ahli, yakni dosen dan guru mata pelajaran matematika. Setelah itu, dilakukan uji coba 

instrumen kepada siswa kelas X. Hasilnya memperlihatkan seluruh butir soal pada tes 

dan butir pernyataan pada angket valid dan reliabel sehingga dapat digunakan. Analisis 

data dengan uji korelasi ganda (𝑅𝑌𝑥1𝑥2
). Sebelum itu, dilakukan uji korelasi pearson (𝑟𝑦𝑥1

 

dan 𝑟𝑦𝑥2
) (Hutagalung, 2016).  

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti melakukan uji normalitas dengan tujuan mengetahui kenormalan pada 

distribusi data penelitian. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai 𝐴𝑠𝑦𝑚. 𝑆𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) 

pada 𝑋1 = 0.152, 𝑋2 = 0.201, dan pada 𝑌 = 0.201, nilai tersebut  lebih dari 0.05 yang  

artinya data pada penelitian ini memiliki distribusi normal. Tahap berikutnya dilakukan 

uji linearitas untuk melihat hubungan kedua variabel linear atau tidak yang disajikan 

dengan ringkasan Output ANOVA Table pada Tabel 1. 

Tabel 1. Output ANOVA Table  

 X1*Y X2*Y 

Df F Sig Df F Sig 

Linearity 1 8.411 0.004 1 7.745 0.006 

Deviation from 

Linearity 

33 1.006 0.468 35 1.009 0.464 
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Dapat dilihat pada Tabel 1, nilai signifikansi Deviation from Linearity lebih 0.05 yang 

artinya antara 𝑋1 dan Y maupun 𝑋2 dan 𝑌 memiliki hubungan yang linear. Adapun jika 

dilihat dari 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 berdasarkan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk 𝑋1  dan 𝑌 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1.507 serta 

𝑋2 dan 𝑌 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1.496 yang artinya 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang berarti bentuk 

hubungan berpola linear (Septhiani, 2022).  

3.1  Hasil Uji Korelasi 𝑿𝟏 dengan 𝒀 

Peneliti menggunakan rumus korelasi dalam Sugiyono (2023) untuk mencari nilai 

korelasi antara 𝑋1 dengan 𝑌 atau 𝑟𝑦𝑥1
. Hasilnya didapatkan nilai 𝑟𝑦𝑥1

= 0.202. Hasil 

perhitungan tersebut bersesuaian dengan hasil uji korelasi menggunakan SPSS yang 

disajikan dalam output correlations 𝑋1 dengan 𝑌 pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Output Correlations X1 dan Y 

Berdasarkan Gambar 2, nilai sig. (2-tailed) = 0.004. Nilai ini berada di bawah taraf 

signifikansi 0.05. Nilai koefisien korelasi yang diperoleh melalui perhitungan dan output 

correlations 𝑋1 dengan 𝑌 ialah r = 0.202. Berdasarkan pedoman untuk memberikan 

interpretasi nilai koefisien korelasi dalam Sugiyono (2023) menunjukkan nilai berada 

pada kategori rendah. 

3.2  Hasil Uji Korelasi 𝑿𝟐 dengan 𝒀 

Peneliti menggunakan rumus korelasi dalam Sugiyono (2023) untuk mencari nilai 

korelasi antara 𝑋2 dengan 𝑌 atau 𝑟𝑦𝑥2
. Hasilnya yaitu nilai 𝑟𝑦𝑥2

= 0.194. Hasil perhitungan 

tersebut bersesuaian dengan hasil uji korelasi menggunakan SPSS yang disajikan dalam 

output correlations 𝑋2 dengan 𝑌 pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Output Correlations X2 dan Y 

Terlihat nilai sig. (2-tailed) = 0.006. Nilai tersebut berada di bawah taraf signifikansi 

0.05. Nilai koefisien korelasi yang diperoleh melalui perhitungan dan output correlations 

ialah r = 0.194. Berdasarkan pedoman untuk memberikan interpretasi nilai koefisien 

korelasi dalam Sugiyono (2023) menunjukkan nilai berada pada kategori sangat rendah. 

3.3  Hasil Uji Korelasi 𝑿𝟏 dan 𝑿𝟐 secara bersama-sama dengan 𝒀 

Peneliti menggunakan rumus korelasi ganda dalam Sugiyono (2023) untuk mencari nilai 

korelasi antara 𝑋1 dan 𝑋2 secara bersama-sama dengan 𝑌. Terlebih dahulu mencari 

korelasi 𝑋1 dan 𝑋2 melalui perhitungan 𝑟𝑥1𝑥2
. Hasil perhitungan didapati 𝑟𝑥1𝑥2

= 0.768. 

Setelah didapatkan nilai 𝑟𝑥1𝑥2
, pada perhitungan sebelumnya telah diperoleh nilai 𝑟𝑦𝑥1

 

dan 𝑟𝑦𝑥2
, sehingga dapat dilakukan perhitungan untuk mencari nilai 𝑅𝑦𝑥1𝑥2

. Dihasilkan 

nilai 𝑅𝑦𝑥1𝑥2
= 0.211. Hasil perhitungan tersebut bersesuaian dengan hasil uji korelasi 

menggunakan SPSS yang disajikan dalam output model summary pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Output Model Summary 

Terlihat nilai sig. F change pada Gambar 4 yaitu 0.011. Nilai tersebut berada di bawah 

taraf signifikansi 0.05. Nilai koefisien korelasi yang diperoleh melalui perhitungan dan 

output model summary ialah r = 0.211. Berdasarkan pedoman untuk memberikan 

interpretasi nilai koefisien korelasi dalam Sugiyono (2023) menunjukkan nilai berada 

pada kategori rendah. 
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3.4  Pembahasan 

Menurut Polya, pemecahan masalah matematika meliputi proses yang urut dalam 

mencapai tujuan, pertama understanding the problem (memahami masalah). Menurut 

Ditasari et al. (2024) pada tahap awal ini siswa mengumpulkan dan mencatat seluruh 

informasi serta data terkait masalah dengan membuat sketsa menggunakan bahasa 

sendiri sehingga dapat membuat rencana pemecahan masalah. Amam (2017) 

menjelaskan bahwa pada tahap ini siswa menganalisis hal yang belum diketahui, data 

yang diberikan, serta memastikan bahwa kondisi yang tersedia cukup untuk menemukan 

jawaban yang dicari. Menurut Sari & Kurniasari (2022) pada tahap ini siswa 

menyebutkan unsur-unsur yang diketahui pada soal. Tahap kedua ialah making a plan 

(membuat rencana penyelesaian masalah), tahapan ini dijalankan untuk memikirkan 

langkah yang akan dilakukan untuk memecahkan permasalahan serta penerapan 

konsep atau teori dan rumus penyelesaian yang telah diajarkan sebelumnya (Ditasari et 

al., 2024). Siswa mencari pola hubungan antara hal yang diketahui dan menyusun 

langkah penyelesaian (Novitasari & Wilujeng, 2018). Tahap ketiga yaitu carry out the 

plan (melaksanakan rencana), berupa penjalanan prosedur atau rencana sehingga 

menemukan solusi yang tepat (Novitasari & Wilujeng, 2018). Menurut Sari & Kurniasari 

(2022) tahap ini berupa penyelesaian masalah berdasarkan strategi atau yang telah 

direncanakan, melakukan perhitungan, dan membuat kesimpulan. Tahap yang terakhir 

atau keempat ialah looking back (memeriksa kembali), di mana siswa melakukan 

peninjauan ulang atas tahapan yang telah dilakukan sebelumnya untuk meminimalkan 

atau menghindari kesalahan (Ditasari et al., 2024). Bagian akhir ini, menekankan cara 

memeriksa kembali jawaban dengan memperhatikan kemungkinan sanggahan serta 

mencari jawaban dengan cara lainnya (Amam, 2017). Tahap ini dilakukan untuk 

menarik kesimpulan jawaban (Agsya et al., 2019). Terdapat faktor yang memiliki 

hubungan dengan kemampuan ini, seperti self efficacy. 

Self efficacy memiliki tiga dimensi yang sering digunakan dalam penelitian terdahulu, 

pertama level, berupa keyakinan dalam penggunaan strategi dan berbagai tingkat 

kesulitan tugas (Aprilia et al., 2022). Fitrianna et al. (2018) mengungkap dimensi ini 

yaitu memandang positif tugas yang diberikan, keyakinan dapat mengatasi kesulitan 

tugas, dan yakin dapat menyelesaikan tugas. Dimensi kedua ialah strength, yakni 

mampu bertahan menuntaskan tugas di berbagai kondisi, ulet dan tekun, dan berupaya 

sebaiknya (Yuliana & Winarso, 2019). Penelitian lainnya menjelaskan dimensi ini 

sebagai komitmen menuntaskan tugas, gigih, serta percaya dan mengetahui keunggulan 

yang dipunyai (Fitrianna et al., 2018). Dimensi yang terakhir atau ketiga ialah generality, 

yakni yakin atas kemampuan melaksanakan tugas di kondisi apapun dan memilih 

tingkah laku sesuai kondisi tersebut saat melaksanakan tugas (Narpila, 2020). Azzahra 

et al. (2023) menjelaskan jika dimensi ini yakni dapat menyelesaikan tugas yang berbeda 

bidang serta menanggapi situasi yang beragam untuk mencapai tujuan. Selain self 

efficacy, terdapat faktor lainnya yaitu motivasi belajar. 
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Rahmah et al.(2020) mengatakan bahwa dalam pemecahan masalah sangat dibutuhkan 

motivasi belajar. Motivasi belajar merupakan aspek penting pada pembelajaran karena 

dapat memberikan dampak positif pada siswa dengan timbulnya rasa semangat (Rolinda 

et al., 2022). Tujuan pembelajaran dan pendidikan dapat tercapai sesuai dengan rencana 

atas adanya penumbuhan motivasi yang diberikan guru secara maksimal dengan 

menggunakan beragam cara sehingga semangat siswa akan meningkat dan 

mempengaruhi pembelajaran (Rolinda et al., 2022; D. S. Zega & Mendrofa, 2023). Banyak 

siswa mengatakan bahwa dirinya tidak pandai dalam matematika saat belum berupaya 

memecahkan masalah matematika disebabkan oleh kurangnya motivasi belajar, 

sehingga perlu adanya motivasi yang kokoh dalam belajar matematika (Hasanah & 

Firmansyah, 2022). Motivasi berperan sebagai aspek penunjang siswa dalam 

mengembangkan intelektualnya sehingga penting untuk diperhatikan dalam proses 

pembelajaran di kelas (Rigusti & Pujiastuti, 2020). 

Melihat hal tersebut, hasil analisis data menunjukkan adanya hubungan antara self 

efficacy dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMA pada materi 

SPLTV di SMAN 1 Tajurhalang yang ditunjukkan oleh nilai r = 0.202 dengan kekuatan 

hubungan antara kedua variabel tersebut termasuk dalam kategori rendah. Hubungan 

ini signifikan, ditunjukkan oleh nilai signifikansi 0.004. Penelitian yang dilakukan 

Khotimah et al. (2020) juga menghasilkan bahwa antara keduanya memang terdapat 

korelasi, akan tetapi nilai koefisien korelasi pearson antara keduanya berada dalam 

kategori lemah, yaitu r = 0.276. Kategori hubungan yang rendah, tetap perlu adanya 

penanaman rasa keyakinan diri pada siswa selama proses pembelajaran (Agumuharram 

& Soro, 2021). Siswa lebih yakin dengan kemampuan dirinya dan bersemangat dalam 

memecahkan masalah dengan adanya self efficacy, sehingga menunjukkan pentingnya 

untuk dimiliki siswa (Septhiani, 2022). Seperti contohnya pada hasil angket dengan 

pernyataan “siswa yakin akan mendapatkan hasil yang baik jika mengikuti 

pembelajaran dengan baik”, rata-rata siswa memilih setuju, hal ini berarti siswa akan 

yakin dalam memecahkan masalah dengan mengikuti pembelajaran di kelas dengan 

baik. Mudzakin et al. (2022) mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran dan 

menyelesaikan tugas, self efficacy membantu siswa. 

 

Analisis data di atas juga menunjukkan terdapat hubungan antara motivasi belajar 

dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMA pada materi SPLTV di 

SMAN 1 Tajurhalang yang dapat dilihat melalui nilai r = 0.194, kekuatan hubungan 

tersebut berada pada kategori sangat rendah. Hubungan yang ada signifikan, 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0.006. Pradita et al. (2025) dalam penelitiannya 

turut menunjukkan bahwa nilai korelasi antara keduanya adalah sebesar 0.069. Hal ini 

mengindikasikan bahwa motivasi belajar memang berkontribusi terhadap kemampuan 

pemecahan masalah, meskipun tidak secara dominan. Siregar et al. (2023) 

menyampaikan hal tersebut bergantung pada faktor lain yang mempengaruhinya, 

seperti metode pengajaran yang digunakan serta rasa peduli atau antusiasme diri 
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terhadap pembelajaran. Rahmat et. Al. (2023) menyampaikan dengan adanya motivasi 

belajar kemampuan ini dapat dikembangkan sehingga terjadi suatu perubahan. 

Didukung oleh (D. S. Zega & Mendrofa, 2023) yang menjelaskan pada pelajaran 

matematika, dampak motivasi belajar tidak bisa dianggap remeh karena merupakan 

suatu daya penggerak. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara self efficacy dan 

motivasi belajar secara bersama-sama dengan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa SMA pada materi SPLTV di SMAN 1 Tajurhalang yang terlihat dari 

nilai r = 0.211 dengan kategori rendah. Hubungan tersebut signifikan, terlihat dari nilai 

signifikansi sebesar 0.011. Dalam hal ini, self efficacy berperan sebagai keyakinan 

internal siswa untuk bertindak, sementara motivasi belajar menjadi penggerak yang 

mendukung keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Kedua variabel tersebut 

secara bersama-sama memberikan kontribusi penting terhadap pencapaian hasil belajar 

yang lebih baik.  Penelitian terdahulu oleh Islami et al. (2024) mendukung hasil 

penelitian ini dengan adanya temuan bahwa pengaruh self efficacy dan motivasi belajar 

secara bersama-sama terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa sebesar 62.8%. 

Persentase tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar variasi dalam kemampuan 

pemecahan masalah dapat dijelaskan oleh dua faktor ini. Meskipun dalam penelitian ini 

hubungan yang ditemukan berada dalam kategori rendah, diperlukan perhatian lebih 

dari pendidik dalam meningkatkan aspek-aspek non-kognitif siswa melalui strategi 

pembelajaran yang mendorong penguatan motivasi dan kepercayaan diri siswa dalam 

menghadapi tantangan belajar matematika. Penelitian oleh Andriani (2023)  turut 

memperkuat penelitian dengan menunjukkan bahwa motivasi belajar dapat bertindak 

sebagai variabel moderasi yang memperkuat hubungan antara self efficacy dan 

kemampuan pemecahan masalah. Artinya, meskipun seorang siswa memiliki tingkat self 

efficacy yang baik, dampaknya terhadap kemampuan pemecahan masalah akan lebih 

kuat apabila didukung oleh motivasi belajar yang tinggi. 

4.  SIMPULAN 

Kemampuan pemecahan masalah matematis termasuk dalam keterampilan dasar yang 

penting untuk dimiliki siswa, khususnya pada materi SPLTV yang mengharuskan siswa 

memahami permasalahan yang diberikan secara mendalam. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya ditemukan jika kemampuan ini tidak hanya berhubungan dengan aspek 

kognitif saja, tetapi juga aspek afektif seperti self efficacy dan motivasi belajar. Penelitian 

ini menghasilkan bahwa terdapat hubungan antara kedua aspek afektif tersebut dengan 

kemampuan ini, walaupun hasilnya menunjukkan bahwa hubungannya dalam kategori 

sangat rendah dan rendah. Hal ini tetap perlu mendapat perhatian dari guru dan orang 

tua siswa agar dapat mendukung proses pembelajaran siswa baik di rumah atapun di 

sekolah dengan memberikan motivasi dan mengingkatkan keyakinan diri siswa agar 

kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa dapat meningkat. 
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berkah dan karunia-Nya rangkaian penelitian ini terjalankan dengan baik. Terima kasih 
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6.  REKOMENDASI 

Bagi peneliti selanjutnya dapat mendalami faktor lainnya yang berhubungan dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Selain itu, materi yang digunakan dapat 

diganti seperti contohnya program linear yang juga erat kaitannya dengan kehidupan 

sehari-hari.   
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



Lampiran 1: Instrumen Sebelum Validasi 

a. Instrumen Self Efficacy 

 



ANGKET SELF EFFICACY 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Umur  : 

Kelas  : 

Asal Sekolah : 

Domisili : 

 

Petunjuk: 

1. Isilah identitas diri Anda dengan baik dan benar. 

2. Bacalah dengan cermat setiap pernyataan yang diberikan. Jawaban akan terdiri dari: 

4 = Sangat Setuju 

3 = Setuju 

2 = Kurang Setuju 

1 = Sangat Kurang Setuju 

3. Dalam setiap pernyataan tidak ada jawaban yang benar atau salah, pilihlah jawaban yang 

paling sesuai dengan fakta yang ada. 

4. Jawaban yang telah diberikan akan dijaga kerahasiaannya. Jawaban Anda merupakan 

informasi yang sangat berarti, oleh sebab itu kelengkapan isi angket dan kejujuran dalam 

menjawab pernyataan sangat peneliti harapkan. 

5. Terima kasih banyak atas kesediaannya dalam memberikan jawaban pada angket ini. 

No. Pernyataan 
Skala Penilaian 

4 3 2 1 

1. 
Saya merasa senang ketika mendapatkan tugas 

matematika yang diberikan meskipun sulit 

    

2. 
Saya yakin dapat menyelesaikan tugas sesulit 

apapun dengan kemampuan saya sendiri 

    

3. 
Saya hanya mengerjakan tugas saat saya 

memahami materinya 

    

4. 
Saya merasa terbebani dengan tugas yang 

banyak 

    

5.  

Saat proses pembelajaran saya fokus menyimak 

agar dapat mengerjakan soal atau tugas yang 

diberikan nantinya  

    

6.  

Saya merasa bahwa kendala dalam mengerjakan 

tugas adalah bagian dari proses agar dapat 

menyelesaikan tugas dengan baik 

    

7. 

Saya mudah menyerah ketika mengerjakan soal 

matematika dengan langkah yang telah saya 

lakukan tetapi tidak menemukan jawabannya 

    

8. 
Saya ragu dengan kemampuan saya dalam 

memahami konsep matematika 

    



9. 

Saya akan maju ke depan kelas untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan guru di 

papan tulis 

    

10. 
Saya tidak peduli ketika mendapatkan nilai 

matematika yang rendah 

    

11. 
Saya berusaha untuk tidak mengeluh ketika 

mendapat soal matematika yang sulit 

    

12. 
Saya dapat mengatasi ketakutan saya ketika 

tidak dapat menyelesaikan soal matematika 

    

13. 
Saya merasa kurang yakin atas kemampuan saya 

saat menyelesaikan soal matematika 

    

14 
Saya merasa malas saat belajar matematika 

terutama jika materinya sulit untuk dipahami 

    

15. 
Saya hanya akan rajin belajar ketika akan 

ulangan saja 

    

16. 

Ketika mengerjakan tugas yang sulit dan 

jawaban saya berbeda dengan teman saya, saya 

akan mengubahnya sesuai dengan jawaban 

teman saya  

    

17. 
Saya yakin akan mendapatkan hasil yang baik 

jika mengikuti pembelajaran dengan baik 

    

18. 

Saya memiliki kemampuan yang baik dalam 

pelajaran matematika sehingga saya bisa 

menyelesaikan semua tugas yang diberikan 

tanpa menyontek 

    

19. 
Saya akan tetap mengerjakan tugas matematika 

yang sulit dengan sebaik-baiknya 

    

20. 

Saya akan menyerah dan tidak mencoba cara 

lainnya ketika tidak mendapatkan jawaban 

dalam mengerjakan tugas 

    

 



b. Instrumen Motivasi Belajar 

 

 



 

ANGKET MOTIVASI BELAJAR 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Umur  : 

Domisili : 

Asal Sekolah : 

 

Petunjuk: 

1. Isilah identitas diri Anda dengan baik dan benar. 

2. Bacalah dengan cermat setiap pernyataan yang diberikan. Jawaban akan terdiri dari: 

4 = Sangat Setuju 

3 = Setuju 

2 = Kurang Setuju 

1 = Sangat Kurang Setuju 

3. Dalam setiap pernyataan tidak ada jawaban yang benar atau salah, pilihlah jawaban yang 

paling sesuai dengan fakta yang ada. 

4. Jawaban yang telah diberikan akan dijaga kerahasiaannya. Jawaban Anda merupakan 

informasi yang sangat berarti, oleh sebab itu kelengkapan isi angket dan kejujuran dalam 

menjawab pernyataan sangat peneliti harapkan. 

5. Terima kasih banyak atas kesediaannya dalam memberikan jawaban pada angket ini. 

No. Pernyataan 
Skala Penilaian 

4 3 2 1 

1. 
Saya mengerjakan latihan soal guna memahami 

materi yang telah diajarkan 

    

2. 

Jika saya mendapatkan nilai yang rendah, saya 

akan belajar lebih giat lagi agar nilai saya 

meningkat 

    

3. Saya rajin belajar agar menjadi juara di kelas     

4. Saya merasa bosan jika terlalu lama belajar     

5.  
Walaupun tidak diberi hadiah saat juara kelas, 

saya tetap semangat dalam belajar 

    

6.  
Saya merasa malu untuk bertanya ketika tidak 

memahami materi 

    

7. 
Saat belajar, saya aktif dalam diskusi secara 

berkelompok 

    

8. 

Pujian dari orang tua dan teman-teman terhadap 

hasil ulangan matematika saya yang bagus, 

memotivasi saya untuk terus belajar matematika 

dengan baik 

    

9. 
Media pembelajaran yang disediakan sudah 

menunjang saya dalam memahami materi 

    



10. 
Saya tidak mempunyai target yang jelas dalam 

mencapai prestasi belajar 

    

11. 
Saya merasa nyaman dan dapat berkonsentrasi 

ketika belajar di rumah 

    

12. 
Saya hanya mengerjakan soal saat diperintahkan 

oleh guru 

    

13. 

Sebelum pelajaran matematika, saya 

mempelajarinya terlebih dahulu satu hari 

sebelumnya di rumah 

    

14 
Karena materi yang sulit, saya lebih rajin belajar 

agar dapat memahaminya 

    

15. 

Saya senang dengan pembelajaran matematika 

karena guru menyelipkan permainan agar tidak 

bosan 

    

16. 

Jika saya kesulitan dalam mengerjakan tugas 

rumah, saya akan mencoba mencari langkah 

pengerjaannya melalui berbagai sumber dan 

memahaminya 

    

17. 
Saya belajar dengan tekun agar tidak mengalami 

kesulitan ketika mempelajari materi selanjutnya 

    

18. 

Soal berbentuk cerita dan langkah penyelesaian 

yang panjang membuat saya lebih cepat 

menyerah 

    

19. 
Saya mengerjakan tugas tepat waktu agar 

terhindar dari hukuman 

    

20. 
Sumber belajar yang kurang detail, membuat 

saya malas untuk belajar 

    

21. 

Ketika berdiskusi secara kelompok, saya hanya 

memperhatikan saja dan menyerahkannya 

kepada teman yang lebih pintar 

    

22. 

Penghargaan yang diberikan kepada siswa 

berprestasi tidak mendorong saya agar lebih giat 

belajar karena saya tahu teman saya jauh lebih 

pandai 

    

23. 
Saya tidak dapat belajar dengan baik meskipun 

dalam suasana yang nyaman   

    

24. 

Saya tidak mudah memahami pelajaran 

matematika meskipun guru menjelaskannya 

dengan cara yang menarik 

    

25. 
Ketika sudah memahami materi matematika di 

sekolah, saya tidak belajar ulang lagi di rumah 

    

 



c. Instrumen Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 



TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL (SPLTV) 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Umur  : 

Kelas  : 

Asal Sekolah : 

Domisili : 

 

Petunjuk Pengerjaan Soal: 

1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal. 

2. Lengkapilah identitas Anda pada kolom yang telah disediakan. 

3. Bacalah soal dengan teliti. 

4. Kerjakanlah secara mandiri dan tanyakan apabila terdapat soal yang kurang jelas. 

5. Periksa kembali jawaban Anda sebelum dikumpulkan. 

 

1. Keliling alas suatu balok adalah 72 cm, keliling sisi tegak belakangnya adalah 84 cm, dan 

keliling sisi samping kanannya adalah 60 cm. Tentukanlah selisih panjang rusuk terpanjang 

dan terpendek balok tersebut. 

2. Azhardi, Rony, dan Fajar berbelanja ke suatu toko pakaian. Azhardi membeli 2 celana,1 

baju, dan 2 kemeja dengan total harga yaitu  Rp504.000,00. Rony membeli 4 baju dan 3 

kemeja dengan total harga yaitu Rp648.000,00. Fajar membeli 3 celana, 2 baju, dan 1 

kemeja dengann total harga yaitu Rp552.000,00. Mereka membandingkan harga celana, 

baju, dan kemeja sehingga diperoleh perbandingannya adalah 4 : 3 : 5. Periksalah 

kebenaran perbandingan harga tersebut. 

3. Tiga bilangan bulat ketika dijumlahkan hasilnya sama dengan 63. Dua kali bilangan ketiga 

hasilnya sama dengan penjumlahan bilangan pertama dan kedua. Bilangan kedua tujuh 

kurangnya dari jumlah dua bilangan lainnya. Berapakah bilangan terbesar dari ketiga 

bilangan tersebut? 

4. Lima tahun mendatang, jumlah umur Anisa, Syarla, dan Anggi adalah 77 tahun. Lima tahun 

yang lalu, perbandingan umur Anisa dan Anggi adalah 5 : 3. Enam tahun mendatang, 

perbandingan umur Anisa dan Syarla adalah 12 : 7. Tentukanlah umur Anisa, Syarla, dan 

Anggi saat ini. 

 

 

 

 



JAWABAN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL (SPLTV) 

No. Soal Jawaban 

1. Keliling alas suatu balok 

adalah 72 cm, keliling sisi 

tegak belakangnya adalah 

84 cm, dan keliling sisi 

samping kanannya adalah 

60 cm. Tentukanlah selisih 

panjang rusuk terpanjang 

dan terpendek balok 

tersebut. 

Misalkan: 

Panjang = a 

Lebar    = b 

Tinggi  = c 

Diketahui: 

Sisi pada balok berbentuk persegi panjang. Diketahui keliling alas 

balok 72 cm sehingga 

2(𝑎 + 𝑏) = 72 ⟺ 𝑎 + 𝑏 = 36 

Diketahui keliling sisi tegak belakang balok 84 cm sehingga 

2(𝑎 + 𝑐) = 84 ⟺ 𝑎 + 𝑐 = 42 

Diketahui keliling sisi samping kanan balok 60 cm sehingga 

2(𝑏 + 𝑐) = 60 ↔ 𝑏 + 𝑐 = 30 

Ditanya: 

Selisih panjang rusuk terpanjang dan terpendek adalah? 

Jawaban: 

Diperoleh SPLTV 

{
𝑎 + 𝑏 = 36     (… 1)

𝑎 + 𝑐 = 42     (… 2)

𝑏 + 𝑐 = 30     (… 3)
 

Eliminasi a dari persamaan (1) dan (2) 

𝑎 + 𝑏 = 36      
𝑎 + 𝑐 = 42  - 
---------------- 

𝑏 − 𝑐 = −6                            (…4) 

Eliminasi c dari persamaan (3) dan (4) 

𝑏 + 𝑐 = 30      
𝑏 − 𝑐 = −6  + 

--------------- 

     2𝑏 = 24 

       𝑏 = 12 

Substitusi 𝑏 = 12 pada persamaan (3) 

𝑏 + 𝑐  = 30      
12 + 𝑐 = 30      
         𝑐 = 18 

Substitusi 𝑏 = 12 pada persamaan (1) 

𝑎 + 𝑏  = 36 

𝑎 + 12 = 36 

         𝑎 = 24 

Diperoleh 

𝑎 = 24 

𝑏 = 12 



𝑐 = 18 

Pengecekan Kembali: 

𝑎 + 𝑏 = 36 

24 + 12 = 36 (𝑡𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘𝑡𝑖) 

Kesimpulan: 

Rusuk terpanjang adalah a yaitu 24 cm dan rusuk terpendek adalah b 

yaitu 18 cm. Selisih rusuk terpanjang dan terpendek balok tersebut 

adalah 24-12 = 12 cm. 

2. Azhardi, Rony, dan Fajar 

berbelanja ke suatu toko 

pakaian. Azhardi membeli 

2 celana,1 baju, dan 2 

kemeja dengan total harga 

yaitu  Rp504.000,00. Rony 

membeli 4 baju dan 3 

kemeja dengan total harga 

yaitu Rp648.000,00. Fajar 

membeli 3 celana, 2 baju, 

dan 1 kemeja dengann total 

harga yaitu Rp552.000,00. 

Mereka membandingkan 

harga celana, baju, dan 

kemeja sehingga diperoleh 

perbandingannya adalah 4 : 

3 : 5. Periksalah kebenaran 

perbandingan harga 

tersebut. 

Misalkan: 

Celana  = x  

Baju      = y 

Kemeja = z 

Diketahui: 

1. 2 celana, 1 baju, 2 kemeja dengan total harga Rp504.000,00 dapat 

diubah menjadi 

2𝑥 + 𝑦 + 2𝑧  = 504.000 
2. 4 baju dan 3 kemeja dengan total harga Rp648.000 dapat diubah 

menjadi 

4𝑦 + 3𝑧  = 648.000 
 

3. 3 celana, 2 baju, dan 1 kemeja dengan total harga Rp552.000,00 

dapat diubah menjadi 

3𝑥 + 2𝑦 + 𝑧  = 552.000 

Ditanya: 

Periksalah kebenaran perbandingan harga celana : baju : kemeja 

adalah 4 : 3 : 5. 

Jawaban: 

Didapatkan SPLTV 

{

2𝑥 + 𝑦 + 2𝑧 = 504.000     (… 1)

4𝑦 + 3𝑧 = 648.000     (… 2)

3𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 = 552.000    (… 3)
 

Eliminasi x dari persamaan (1) dan (3) 

2𝑥 + 𝑦 + 2𝑧 = 504.000 |× 3| 6𝑥 + 3𝑦 + 6𝑧  = 1.512.000     

3𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 = 552.000 |× 2| 6𝑥 + 4𝑦 + 2𝑧  = 1.104.000 − 

          ----------------------------------- 

                    −𝑦 + 4𝑧 = 408.000  (… 5) 

 

Eliminasi y dari persamaan (2) dan (5) 

4𝑦 + 3𝑧 = 648.000 |× 1|    4𝑦 + 3𝑧   =    648.000     

−𝑦 + 4𝑧 = 408.000 |× 4| −4𝑦 + 16𝑧 = 1.632.000 + 

    ------------------------------ 

                                                         19𝑧 = 2.280.000 

                                                              𝑧 = 120.000 

Substitusikan 𝑧 = 120.000 ke dalam persamaan (5) 

                  −𝑦 + 4𝑧 = 408.000 

−𝑦 + 4(120.000) = 408.000 

      −𝑦 + 480.000 = 408.000 



                          −𝑦 = 408.000 − 480.000 

                           −𝑦 = −72.000 

                             𝑦 = 72.000 

Substitusikan 𝑦 = 72.000 dan 𝑧 = 120.000 ke dalam persamaan (1) 

                             2𝑥 + 𝑦 + 2𝑧 = 504.000 

2𝑥 + (72.000 ) + 2(120.000) = 504.000 

           2𝑥 + 72.000 + 240.000 = 504.000 

                               2𝑥 + 312.000 = 504.000 

                                                    2𝑥 = 504.000 − 312.000 

                                                    2𝑥 = 192.000 

                                                      𝑥 = 96.000 
Diperoleh harga masing-masing pakaian yaitu. 

𝑥 = 𝐶𝑒𝑙𝑎𝑛𝑎 =  𝑅𝑝96.000,00   

𝑦 = 𝐵𝑎𝑗𝑢 = 𝑅𝑝72.000,00  

𝑧 = 𝐾𝑒𝑚𝑒𝑗𝑎 = 𝑅𝑝120.000,00  

Pengecekan Kembali: 

2𝑥 + 𝑦 + 2𝑧 = 504.000 

2(96.000) + (72.000) + 2(120.000) = 504.000 

192.000 + 72.000 + 240.000 = 504.000 (𝑡𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘𝑡𝑖) 

Kesimpulan: 

Maka perbandingan harganya adalah 

𝐶𝑒𝑙𝑎𝑛𝑎 ∶ 𝐵𝑎𝑗𝑢 ∶ 𝐾𝑒𝑚𝑒𝑗𝑎  

𝑥 ∶ 𝑦 ∶ 𝑧 

96.000 ∶ 72.000 ∶ 120.000 ↔ 4 ∶ 3 ∶ 5 (𝑑𝑖𝑏𝑎𝑔𝑖 24) 

Jadi perbandingan yang telah Azhardi, Rony, dan Fajar buat adalah 

benar.  

3. Tiga bilangan bulat 

berturut-turut x, y, dan z 

ketika dijumlahkan 

hasilnya sama dengan 63. 

Dua kali bilangan ketiga 

hasilnya sama dengan 

penjumlahan bilangan 

pertama dan kedua. 

Bilangan kedua tujuh 

kurangnya dari jumlah dua 

bilangan lainnya. 

Berapakah bilangan 

terbesar dari ketiga 

bilangan tersebut? 

Misalkan: 

Misalkan x, y, dan z berturut-turut menyatakan bilangan bulat 

pertama, kedua, dan ketiga.  

Diketahui: 

Jumlah tiga bilangan itu adalah 63. Secara matematis, ditulis 

𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 63 

Dua kali bilangan ketiga hasilnya sama dengan penjumlahan bilangan 

pertama dan kedua. Secara matematis, ditulis 

2𝑧 = 𝑥 + 𝑦 ⟺ 𝑥 + 𝑦 − 2𝑧 = 0 

Bilangan kedua tujuh kurangnya dari jumlah dua bilangan lainnya. 

Secara matematis, ditulis 

𝑦 = (𝑥 + 𝑧) − 7 ⟺ 𝑥 − 𝑦 + 𝑧 = 7 

Ditanya: 

Berapakah bilangan terbesar dari ketiga bilangan tersebut? 

Jawaban: 

Diperoleh SPLTV 

{

𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 63         (… 1)

𝑥 + 𝑦 − 2𝑧 = 0           (… 2)

𝑥 − 𝑦 + 𝑧 = 7          (… 3)
 



Eliminasi x dan z sekaligus dari persamaan (1) dan (3) 

𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 63          
𝑥 − 𝑦 + 𝑧 = 7   − 
------------------- 

            2𝑦 = 56            

              𝑦 = 28            

Substitusi 𝑦 = 28 ke dalam persamaan (3) 

      𝑥 − 𝑦 + 𝑧 = 7 

𝑥 − (28) + 𝑧 = 7 

              𝑥 + 𝑧 = 7 + 28 

              𝑥 + 𝑧 = 35 

                      𝑥 = 35 − 𝑧  

Substitusikan 𝑦 = 28 dan 𝑥 = 35 − 𝑧 ke dalam persamaan (2) 

                    𝑥 + 𝑦 − 2𝑧 = 0 

(35 − 𝑧) + (28) − 2𝑧 = 0 

                          63 − 3𝑧 = 0 

                                 −3𝑧 = −63 

                                       𝑧 = 21 

Substitusikan 𝑧 = 21 ke dalam 𝑥 = 35 − 𝑧 

𝑥 = 35 − 𝑧 

𝑥 = 35 − 21 

𝑥 = 14 

Diperoleh 

𝑥 = 14; 𝑦 = 28; 𝑧 = 21 

Pengecekan Kembali: 

𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 63 

14 + 28 + 21 = 63 (𝑡𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘𝑡𝑖) 

Kesimpulan: 

Jadi, bilangan terbesar dari ketiga bilangan tersebut adalah bilangan 

kedua dengan nilai 28. 

4. Empat tahun mendatang, 

jumlah umur Anisa, Syarla, 

dan Anggi adalah 77 tahun. 

Lima tahun yang lalu, 

perbandingan umur Anisa 

dan Anggi adalah 5 : 3. 

Enam tahun mendatang, 

perbandingan umur Anisa 

dan Syarla adalah 12 : 7. 

Tentukanlah umur Anisa, 

Syarla, dan Anggi saat ini. 

Misalkan: 

Umur Anisa  = x  

Umur Syarla = y 

Umur Anggi = z 

Diketahui: 

1. Empat tahun mendatang, jumlah umur Anisa, Syarla, dan Anggi 

adalah 77 tahun, dapat diubah menjadi 

(𝑥 + 4) + (𝑦 + 4) + (𝑧 + 4) = 77 

𝑥 + 𝑦 + 𝑧 + 12 = 77 

𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 65 
 

2. Lima tahun yang lalu, perbandingan umur Anisa dan Anggi adalah 

5 : 3, dapat diubah menjadi 
𝑥 − 5

𝑧 − 5
=

5

3
 



3(𝑥 − 5) = 5(𝑧 − 5) 

3𝑥 − 15 = 5𝑧 − 25 

3𝑥 − 5𝑧 = −10 
3. Enam tahun mendatang, perbandingan umur Anisa dan Syarla 

adalah 12 : 7, dapat diubah menjadi 
𝑥 + 6

𝑦 + 6
=

12

7
 

7(𝑥 + 6) = 12(𝑦 + 6) 

7𝑥 + 42 = 12𝑦 + 72 

7𝑥 − 12𝑦 = 30 

Ditanya: 

Tentukanlah umur Anisa, Syarla, dan Anggi saat ini. 

Jawaban: 

Didapatkan SPLTV 

{

𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 65     (… 1)

3𝑥 − 5𝑧 = −10     (… 2)

7𝑥 − 12𝑦 = 30    (… 3)
 

Ubah persamaan (1) menjadi 

𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 65 

                𝑧 = 65 − 𝑥 − 𝑦 
Substitusikan ke persamaan (2) 

                      3𝑥 − 5𝑧 = −10 

3𝑥 − 5(65 − 𝑥 − 𝑦) = −10 

3𝑥 − 325 + 5𝑥 + 5𝑦 = −10 

                       8𝑥 + 5𝑦 = 315   (… 4) 

Eliminasi x dari persamaan (3) dan (4) 

7𝑥 − 12𝑦 = 30 |× 8| 56𝑥 − 96𝑦 =    240     

8𝑥 + 5𝑦 = 315 |× 7| 56𝑥 + 35𝑦 = 2.205 − 

                                    -------------------------- 

                                          −131𝑦 = −1.965 

                                                    𝑦 = 15 

Substitusikan 𝑦 = 15 ke dalam persamaan (3) 

       7𝑥 − 12𝑦 = 30 

 7𝑥 − 12(15) = 30 

       7𝑥 − 180 = 30 

                    7𝑥 = 210 

                      𝑥 = 30 

Substitusikan 𝑥 = 30 ke dalam persamaan (2) 

      3𝑥 − 5𝑧 = −10 

3(30) − 5𝑧 = −10 

      90 − 5𝑧 = −10 

             −5𝑧 = −100 

                    𝑧 = 20 
Diperoleh, 

x = umur Anisa = 30 tahun 

y = umur Syarla = 15 tahun 

z = umur Anggi = 20 tahun 

 

 



Pengecekan Kembali: 

𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 65 

30 + 15 + 20 = 65 (𝑡𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘𝑡𝑖) 

Kesimpulan: 

Jadi,saat ini umur Anisa adalah 30 tahun, umur Syarla adalah 15 

tahun, dan umur Anggi adalah 20 tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL (SPLTV) 

No. Indikator Deskripsi Skor 

1. 

Understand the 

problem 

(Memahami 

masalah) 

Menuliskan dengan benar apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan pada soal 
4 

Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

pada soal, tetapi salah satunya kurang tepat 
3 

Menuliskan salah satu apa yang diketahui atau apa yang 

ditanyakan pada soal dengan benar 
2 

Menuliskan apa yang diketahui dan/atau apa yang 

ditanyakan pada soal tetapi kurang tepat 
1 

Tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan 
0 

2. 

Devise a plan 

(Membuat 

rencana) 

Menuliskan model matematika dengan benar dan 

lengkap sehingga mengarah kejawaban yang benar 
4 

Menuliskan model matematika dengan benar tetapi tidak 

lengkap sehingga mengarah ke jawaban yang salah 
3 

Menuliskan model matematika dengan kurang tepat 

tetapi lengkap sehingga mengarah ke jawaban yang salah 
2 

Menuliskan model matematika dengan kurang tepat dan 

tidak lengkap sehingga mengarah ke jawaban yang salah 
1 

Tidak menuliskan model matematika yang digunakan 0 

3. 

Carry out plan 

(Melaksanakan 

rencana) 

Menyelesaikan dengan proseduryang tepat dan 

melakukan perhitungan dengan benar 
4 

Menyelesaikan dengan prosedur yang tepat akan tetapi 

salah dalam melakukan perhitungan 
3 

Tidak menggukakan prosedur dalam menyelesaikan 

namun benar dalam melakukan perhitungan 
2 

Menyelesaikan dengan prosedur dan perhitungan yang 

kurang tepat 
1 

Tidak ada penyelesaikan sama sekali 0 

4. 
Looking back 

(Melihat kembali) 

Menuliskan kesimpulan dengan benar dan pengecekan 

jawaban dengan tepat 
4 

Menuliskan kesimpulan dengan benar tetapi kurang tepat 

dalam menuliskan jawaban yang ditanyakan 
3 

Menuliskan kesimpulan dengan benar tetapi tidak 

menuliskan jawaban dengan benar atau sebaliknya 

menuliskan jawaban dengan tepat tetapi tidak 

menuliskan kesimpulan 

2 

Menuliskan kesimpulan dan/atau pengecekan jawaban 

yang kurang tepat 
1 

Tidak menuliskan kesimpulan dan pengecekan jawaban 0 

Sumber: 

Mawardi, K., Arjudin, Turmuzi, M., & Azmi, S. (2022). Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika pada Siswa SMP dalam Menyelesaikan Soal Cerita Ditinjau dari 

Tahapan Polya. Griya Journal of Mathematics Education and Application, 1031-1048. 

 



Lampiran 2: Hasil Validasi Ahli (Judgement Expert) 

a. Lembar Validasi oleh Validator 1 

 



7. 
Butir angket menggunakan Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

   √  

8. 
Butir angket menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami oleh siswa 

   √  

 

 

Saran atau Komentar: 

Sudah baik 

 

Simpulan: 

Setelah melakukan validasi terhadap angket self efficacy, Bapak/Ibu dimohon untuk melingkari 

huruf di bawah ini sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 

a. Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

b. Instrumen layak digunakan dengan revisi. 

c. Instrumen tidak layak digunakan.  

 

Wonogiri, 23 April 2025 

Validator 

 

 

Indira Prasetya Ardi, S.Pd. 

 



LEMBAR VALIDASI 

Angket Motivasi Belajar 

Nama Validator : Indira Prasetya Ardi, S.Pd. 

Bidang Keahlian : Guru Matematika 

Unit Kerja  : SMK Negeri 1 Jatiroto, Kab. Wonogiri, Jawa Tengah 

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu mengenai beberapa 

aspek yang disajikan dalam angket motivasi belajar siswa. Pendapat, kritik, saran, penilaian, 

dan komentar Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

angket ini.  

Petunjuk: 

a. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian (validasi) terhadap angket yang terlampir 

dengan membubuhkan tanda centang (√) pada kolom skala penilaian yang disediakan 

dengan keterangan sebagai berikut. 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Kurang Setuju 

3 = Setuju 

4 = Sangat Setuju  

b. Apabila terdapat saran atau komentar terhadap angket tersebut, dimohon untuk 

menuliskannya pada bagian saran lembar validasi atau dapat dituliskan langsung pada 

bagian angket yang perlu diperbaiki. 

No. Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian Keterangan 

1 2 3 4  

Segi Materi 

1. 
Butir angket sesuai dengan kisi-kisi 

angket 

   √  

2. 

Butir angket sesuai dengan indikator yang 

ingin dicapai 

  √  Pada indikator 

Lingkungan belajar 

yang kondusif, 

lingkungan belajar 

siswa terbagi 

menjadi 2, sekolah 

dan luar sekolah. 

Untuk Sumber 

belajar terdapat 

berbagai macam 

seperti: Bahan ajar, 

Media pembelajaran, 

Narasumber, e book, 

dll 

3. 

Butir angket dapat digunakan untuk 

mengukur motivasi belajar siswa 

 

 

   √  



Segi Konstruksi 

4. 

Petunjuk pengisian jelas dan mudah 

dipahami 

   √ 1. Penempatan 

Petunjuk: 

sebaiknya 

dibawah judul 

diatas data isian 

identitas, karena 

pada petunjuk 

terdapat instruksi 

untuk mengisi 

identitas. 

 

5. Pernyataan dirumuskan dengan jelas    √  

6. 
Pernyataan tidak menimbulkan penafsiran 

ganda 

   √  

Segi Bahasa 

7. 
Butir angket menggunakan Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

   √  

8. 
Butir angket menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami oleh siswa 

   √  

 

Saran atau Komentar: 

Instrumen sudah baik, adapun saran dapat dipertimbangkan kembali agar instrumen menjadi 

lebih baik lagi. 

 

Simpulan: 

Setelah melakukan validasi terhadap angket motivasi belajar, Bapak/Ibu dimohon untuk 

melingkari huruf di bawah ini sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 

a. Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

b. Instrumen layak digunakan dengan revisi. 

c. Instrumen tidak layak digunakan. 

 

Wonogiri, 23 April 2025 

Validator 

 

 

Indira Prasetya Ardi, S.Pd. 

 



LEMBAR VALIDASI 

Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis pada Materi Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

Nama Validator : Indira Prasetya Ardi, S.Pd. 

Bidang Keahlian : Guru Matematika 

Unit Kerja  : SMK Negeri 1 Jatiroto, Kab. Wonogiri, Jawa Tengah 

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu mengenai soal yang 

disajikan dalam tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Pendapat, kritik, saran, penilaian, dan komentar 

Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas tes ini.  

Petunjuk: 

a. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian (validasi) terhadap tes yang terlampir 

dengan membubuhkan tanda centang (√) pada kolom skala penilaian yang disediakan 

dengan keterangan sebagai berikut. 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Kurang Setuju 

3 = Setuju 

4 = Sangat Setuju  

b. Apabila terdapat saran atau komentar terhadap tes tersebut, dimohon untuk menuliskannya 

pada bagian saran lembar validasi atau dapat dituliskan langsung pada bagian tes yang perlu 

diperbaiki. 

No. Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian Keterangan 

1 2 3 4  

Segi Materi 

1. Butir soal sesuai dengan kisi-kisi tes    √  

2. 

Butir soal sesuai dengan indikator yang 

ingin dicapai 

  √  Untuk indikator soal 

nomor 1, “Siswa 

dapat 

mengoperasikan 

sistem persamaan 

linear tiga 

variabel…” dapat 

diganti “dapat 

menyelesaiakan 

dengan benar sistem 

…” 

3. 

Butir soal dapat digunakan untuk 

mengukur kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada materi Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV) 

 

 

   √  



Segi Konstruksi 

4. 

Petunjuk pengisian jelas dan mudah 

dipahami 

   √ 1. Penempatan 

Petunjuk 

Pengerjaan Soal 

sebaiknya 

dibawah judul 

diatas data isian 

identitas, karena 

pada petunjuk 

terdapat instruksi 

untuk mengisi 

identitas. 

2. Tambahkan 

kalimat perintah 

diatas soal nomor 

1. Misal: 

Selesaikan 

permasalahan 

berikut dengan 

benar dan 

penuh tanggung 

jawab! 

5. Butir soal dirumuskan dengan jelas    √  

6. 

Butir soal tidak menimbulkan penafsiran 

ganda 

   √ Mohon dicek 

kembali antara soal 

nomor 4 dengan 

pembahasan soalnya. 

Segi Bahasa 

7. 

Butir soal menggunakan Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

  √  Saran perbaikan 

dicantumkan di 

instrumen soal. 

8. 
Butir soal menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami oleh siswa 

   √  

Saran atau Komentar: 

Secara keseluruhan soal sudah baik dan dapat digunakan, adapun catatan yang diberikan dapat 

dipertimbangkan kembali agar soal menjadi lebih baik.  

  

Simpulan: 

Setelah melakukan validasi terhadap tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV), Bapak/Ibu dimohon untuk 

melingkari huruf di bawah ini sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 

a. Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

b. Instrumen layak digunakan dengan revisi. 

c. Instrumen tidak layak digunakan. 

 



Wonogiri, 23 April 2025 

Validator 

 

 

Indira Prasetya Ardi, S.Pd. 

 



b. Lembar Validasi oleh Validator 2 

 









c. Lembar Validasi oleh Validator 3 

 



Saran atau Komentar: 

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………… 

 

Simpulan: 

Setelah melakukan validasi terhadap tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV), Bapak/Ibu dimohon untuk 

melingkari huruf di bawah ini sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 

a. Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

b. Instrumen layak digunakan dengan revisi. 

c. Instrumen tidak layak digunakan. 

 

Jakarta,   April 2025 

Validator 

 

 

 

………………………… 



d. Lembar Validasi oleh Validator 4 

 













e. Lembar Validasi oleh Validator 5 

 



Saran atau Komentar: 

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………… 

 

Simpulan: 

Setelah melakukan validasi terhadap angket self efficacy, Bapak/Ibu dimohon untuk melingkari 

huruf di bawah ini sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 

a. Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

b. Instrumen layak digunakan dengan revisi. 

c. Instrumen tidak layak digunakan. 

 

Jakarta, 28 April 2025 

Validator 

 

 

Kokom Komalasari, S.Pd. 

 



LEMBAR VALIDASI 

Angket Motivasi Belajar 

Nama Validator : Kokom Komalasari, S.Pd. 

Bidang Keahlian : Guru Mata Pelajaran Matematika  

Unit Kerja  : SMA Negeri 88 Jakarta  

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu mengenai beberapa 

aspek yang disajikan dalam angket motivasi belajar siswa. Pendapat, kritik, saran, penilaian, 

dan komentar Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

angket ini.  

Petunjuk: 

a. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian (validasi) terhadap angket yang terlampir 

dengan membubuhkan tanda centang (√) pada kolom skala penilaian yang disediakan 

dengan keterangan sebagai berikut. 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Kurang Setuju 

3 = Setuju 

4 = Sangat Setuju  

b. Apabila terdapat saran atau komentar terhadap angket tersebut, dimohon untuk 

menuliskannya pada bagian saran lembar validasi atau dapat dituliskan langsung pada 

bagian angket yang perlu diperbaiki. 

No. Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian Keterangan 

1 2 3 4  

Segi Materi 

1. 
Butir angket sesuai dengan kisi-kisi 

angket 

  √   

2. 
Butir angket sesuai dengan indikator yang 

ingin dicapai 

   √  

3. 
Butir angket dapat digunakan untuk 

mengukur motivasi belajar siswa 

   √  

Segi Konstruksi 

4. 
Petunjuk pengisian jelas dan mudah 

dipahami 

   √  

5. Pernyataan dirumuskan dengan jelas    √  

6. 
Pernyataan tidak menimbulkan penafsiran 

ganda 

   √  

Segi Bahasa 

7. 
Butir angket menggunakan Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

   √  

8. 
Butir angket menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami oleh siswa 

   √  

 

 



Saran atau Komentar: 

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………… 

 

Simpulan: 

Setelah melakukan validasi terhadap angket motivasi belajar, Bapak/Ibu dimohon untuk 

melingkari huruf di bawah ini sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 

a. Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

b. Instrumen layak digunakan dengan revisi. 

c. Instrumen tidak layak digunakan. 

 

Jakarta, 28 April 2025 

Validator 

 

 

Kokom Komalasari, S.Pd. 

 



LEMBAR VALIDASI 

Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis pada Materi Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

Nama Validator : Kokom Komalasari, S.Pd. 

Bidang Keahlian : Guru Mata Pelajaran Matematika 

Unit Kerja  : SMAN 88 Jakarta  

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu mengenai soal yang 

disajikan dalam tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Pendapat, kritik, saran, penilaian, dan komentar 

Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas tes ini.  

Petunjuk: 

a. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian (validasi) terhadap tes yang terlampir 

dengan membubuhkan tanda centang (√) pada kolom skala penilaian yang disediakan 

dengan keterangan sebagai berikut. 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Kurang Setuju 

3 = Setuju 

4 = Sangat Setuju  

b. Apabila terdapat saran atau komentar terhadap tes tersebut, dimohon untuk menuliskannya 

pada bagian saran lembar validasi atau dapat dituliskan langsung pada bagian tes yang perlu 

diperbaiki. 

No. Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian Keterangan 

1 2 3 4  

Segi Materi 

1. 

Butir soal sesuai dengan kisi-kisi tes 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada materi Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV) 

   √  

2. 

Butir soal sesuai dengan indikator soal 

pada tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada materi Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV)  yang ingin dicapai 

   √  

3. 

Butir soal dapat digunakan untuk 

mengukur kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada materi Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV) 

   √  

Segi Konstruksi 

4. 
Petunjuk pengisian jelas dan mudah 

dipahami 

   √  

5. Butir soal dirumuskan dengan jelas      



6. 
Butir soal tidak menimbulkan penafsiran 

ganda 

   √  

Segi Bahasa 

7. 
Butir soal menggunakan Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

   √  

8. 
Butir soal menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami oleh siswa 

   √  

Saran atau Komentar: 

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………… 

 

Simpulan: 

Setelah melakukan validasi terhadap tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV), Bapak/Ibu dimohon untuk 

melingkari huruf di bawah ini sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 

a. Instrumen layak digunakan tanpa revisi. 

b. Instrumen layak digunakan dengan revisi. 

c. Instrumen tidak layak digunakan. 

 

Jakarta, 28 April 2025 

Validator 

 

 

Kokom Komalasari, S.Pd. 

 



Lampiran 3: Hasil Uji Coba Instrumen 

a. Validitas dan Reliabilitas Angket Self Efficacy dengan Ms. Excel 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



b. Validitas dan Reliabilitas Angket Self Efficacy dengan SPSS 

 

 



c. Validitas dan Reliabilitas Angket Motivasi Belajar dengan Ms. Excel 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 



d. Validitas dan Reliabilitas Angket Motivasi Belajar dengan SPSS 

 

 



e. Validitas dan Reliabilitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis dengan Ms. Excel 

NO. NAMA 
BUTIR PERTANYAAN 

JUMLAH 
1 2 3 4 

1 Adelina Bernadetta Sitohang 10 4 8 0 22 

2 Ali Sodikin 2 2 1 1 6 

3 Altorial Alam Firdaus  9 8 1 0 18 

4 Alysa Azalia A Zahra 13 11 3 5 32 

5 Amanda Yusuf  12 6 8 5 31 

6 Anindya Puteri Komala Dewi 11 7 12 5 35 

7 Annisa Agustin Hapsari 9 1 8 5 23 

8 Aulia Rahmawati  12 3 6 0 21 

9 Basyha Fadil 11 9 8 0 28 

10 Debby Pratista 10 4 8 0 22 

11 Dini Rahmatika 10 9 0 0 19 

12 Evand Steve 9 0 0 0 9 

13 Faizal Ibrahi 10 8 8 0 26 

14 Fatih Abiyu Gunawan  8 4 0 0 12 

15 Ghaisani Kamila 12 5 0 0 17 

16 Iblam Ali Adi Sucipto 6 3 0 0 9 

17 Irza Falestian Ardhan 5 5 0 0 10 

18 Khaila Putri Pambudi 12 2 2 3 19 

19 Khumaira 14 6 0 0 20 

20 M.Alfarizi 10 8 7 0 25 

21 Muhammad Fakhri Nurislam 5 0 0 0 5 

22 Muhammad Richo Ramadhani 10 6 0 0 16 

23 Nabila Rameyza Putri 6 6 0 0 12 

24 Nadzwa Rahmania 10 3 2 6 21 

25 Okfian Rizkianto 7 7 0 0 14 

26 Raihani Fadhilah Hafidzah 10 8 0 0 18 

27 Rintan Noerissa 16 6 7 5 34 

28 Satria Putra Ramadhan 10 9 0 0 19 

29 Shaquila Ayesha 9 10 5 0 24 

30 Thalita Zahra 10 7 0 0 17 

31 Vebri Berliana 6 11 10 1 28 

32 Zikri Pratama 2 2 1 1 6 

33 Afif Fadlan Rahman 2 6 0 0 8 

34 Aisha Puspita Rahmani 14 0 0 0 14 



NO. NAMA 
BUTIR PERTANYAAN 

JUMLAH 
1 2 3 4 

35 Alissa Nisrina Beningrum  0 14 0 3 17 

36 Ardelia Salsa Billah  10 2 0 0 12 

37 Arie Setiawan  13 0 0 0 13 

38 Arzella Kyiera W. 13 4 0 0 17 

39 Aura Anjani  13 10 0 0 23 

40 Bunga Puspita Sari 14 0 0 0 14 

41 Diva Almira Rohim 4 0 0 0 4 

42 Doktorio 14 7 3 0 24 

43 Elisabeth Purba 12 7 5 0 24 

44 Elliz Adde Angelica 10 10 0 0 20 

45 Fajrina Nur Aisyah 4 8 0 0 12 

46 Fathir Dwi Aryaputra  1 0 0 0 1 

47 Gatica Gwen Kyana Hutapea 5 7 0 0 12 

48 Indah Purnama Sari 6 0 0 0 6 

49 Izdihar Fakhira  10 0 0 0 10 

50 Kimberly 13 10 1 15 39 

51 Langit Zikr Ramadhan 5 4 3 0 12 

52 Muhammad Fakhri 14 0 0 0 14 

53 Muhamad Repan 13 0 0 0 13 

54 Nadhiraputri 14 10 7 10 41 

55 Nadia Angelika 14 0 0 0 14 

56 Nadine Aulia  14 7 10 0 31 

57 Nayla Nasywa Kamila 0 6 0 0 6 

58 Olivia Chika Ananda 9 0 0 0 9 

59 Raynar Rakha Ahmed Adis Afandaro 8 0 3 0 11 

60 Rizka Ramadhani A 8 0 0 0 8 

61 Salsabila Pratama Rahman  4 0 0 0 4 

62 Septian Rizky Ramadhan  10 0 3 0 13 

63 Sultan Khalid Attar 11 7 4 0 22 

64 Umar Mukhtar 0 7 2 2 11 

65 Zalfa Syafiq 11 7 4 0 22 

66 Aisyah Febriani 5 7 5 7 24 

67 Altafarisya Kiara Azwin 13 0 0 0 13 

68 Angga Muhammad Rizqi Alfianto  3 0 0 0 3 

69 Arsha Adika Putra 7 0 0 0 7 

70 Aryasatya Dzakwan Nabil 13 10 5 0 28 

71 Azalea Zemma Ghaisani 10 4 0 0 14 



NO. NAMA 
BUTIR PERTANYAAN 

JUMLAH 
1 2 3 4 

72 Brian Pato Pratama  8 0 0 9 17 

73 Carisa Arthalita S 13 5 0 0 18 

74 Davin Atala Satrio 12 0 0 11 23 

75 Fadlan Faras Anwar 10 0 0 0 10 

76 Fajry Al Insan 13 8 0 0 21 

77 Fani Nuraida  13 9 0 0 22 

78 Iqbal Nur Arkhan 10 0 0 0 10 

79 Jeli Eriska Daeli  14 9 0 0 23 

80 Katarina Celsy  14 0 8 0 22 

81 Khayyirah Thalita Sakhi 13 10 1 4 28 

82 Mohamad Rijal Rindra Faiq Hanania 8 1 0 0 9 

83 Muazarah Syafa  9 0 0 0 9 

84 Naurah Zalfa Khairunissyah 8 8 9 1 26 

85 Nur Aisyah Sansa  2 6 0 10 18 

86 Putri Larasati Wibowo 10 8 8 4 30 

87 Revana Ramadhani 9 8 7 6 30 

88 Sakhiy Rafa Rizky  11 0 0 5 16 

89 Septiara Kharisa Dewi 8 8 9 2 27 

90 Serilda Aslamah F.A 9 6 9 5 29 

91 Syafa Aulia Husna 8 4 0 0 12 

92 Winaya Elmidiana H  13 4 6 0 23 

93 Yasmine Ahadiat Fitria 10 10 7 10 37 

94 Adithya Aufan 9 6 8 0 23 

95 Adly Yaish Fatahillah  10 0 0 0 10 

96 Akhdan Mahya Rofiq  14 11 3 10 38 

97 Alyqa Putri Syahna  10 7 3 4 24 

98 Amanda Fitri 13 6 6 3 28 

99 Angga Sami Yurdika 3 7 4 10 24 

100 Asha Humairah Gassani  13 7 5 0 25 

101 Azka Rifdah Putri  12 6 9 0 27 

102 Dahlia Revalina Syahfitri 3 3 2 5 13 

103 Dhohiyyatul Munieroh  13 4 6 3 26 

104 Elsinta Dwi Nurhafizah 13 0 3 0 16 

105 Fakhri Hafizzurahman  0 6 5 1 12 

106 Fathan Dwi 13 8 6 0 27 

107 Iqbal Nur Tsabit 0 1 1 0 2 

108 Khansa Nabilah 3 6 1 2 12 



NO. NAMA 
BUTIR PERTANYAAN 

JUMLAH 
1 2 3 4 

109 Kayila Suharyani 7 6 8 5 26 

110 Kayrani Salwa Putri  6 6 12 9 33 

111 Melinda Aulia Damayanti 11 7 6 0 24 

112 Muhammad Azam  11 12 1 0 24 

113 Muhammad Zico Ariq Muhyidin 11 7 4 6 28 

114 Muthia Zahro 9 10 9 11 39 

115 Neva Lailatul Badriah 10 10 8 10 38 

116 Nur Asifa  9 10 9 11 39 

117 Rahma Tanjung 7 8 8 10 33 

118 Rhafyfa Asyla Irsya  13 3 0 0 16 

119 Richella 10 7 0 0 17 

120 Tabina Agata 15 0 10 0 25 

121 Adriano Dwi Syahputra  12 0 0 0 12 

122 Ahmad Khazindar 14 13 9 15 51 

123 Aisyah Noorhamidah M 14 8 11 7 40 

124 Allisandra Bella 11 11 11 5 38 

125 Aniqah Fitri Ramadhani 14 8 6 4 32 

126 Anisa Rizkia Saifudin 15 12 13 11 51 

127 Andrea Junita Simanjuntak 11 5 9 5 30 

128 Anneesha Cetta Giratta 12 5 2 10 29 

129 Aquila Reisa Gading Darmanto  1 8 3 0 12 

130 Cikal Harui Al Farabi 14 11 10 11 46 

131 Clara Aprilia 11 6 1 3 21 

132 Daffa Radya Rizky 11 12 11 11 45 

133 Delima Larasati 13 8 6 0 27 

134 Fabian Valenta Alanto 14 6 10 5 35 

135 Fadil Ahmad Gustomy 14 11 11 0 36 

136 Habiburrahman Al Fathir  12 0 0 0 12 

137 Hafifah Ramadhani  14 8 6 10 38 

138 I Gusti Putu Kevin Merta Yudhastra  15 12 6 11 44 

139 Kayla Athallah 14 7 0 0 21 

140 Kayla Nisrina Ardhia Zahra 7 1 5 7 20 

141 Kenzie Raissa Ruhako 11 6 7 0 24 

142 Keviandra Pasha Alfariel 15 15 0 0 30 

143 Khayza Athaya Kirania Putri 13 4 1 6 24 

144 Maharani Aprilia Amir 14 12 0 12 38 

145 Maria Palmeda Jannati 15 8 12 10 45 



NO. NAMA 
BUTIR PERTANYAAN 

JUMLAH 
1 2 3 4 

146 M. Hafidz Riemba 11 7 6 7 31 

147 Muhammad Robby Alamsyah 14 0 0 0 14 

148 Naza Safira Ramadani 10 9 0 0 19 

149 Naya Thalita 15 9 10 0 34 

150 Raditya Yuzkar Luthfansyah  14 14 9 15 52 

151 Rainaya Bakhitah  14 10 11 6 41 

152 Ratu Balqis Azahrah 12 6 6 3 27 

153 Safira Kaila Nova 9 8 6 3 26 

154 Siti Intan Aura 9 14 10 4 37 

155 Affan Uicashaji 9 8 10 6 33 

156 Angga Darmawan 0 6 10 1 17 

157 Alisha Kirana Adriene 11 5 9 8 33 

158 Assyfa Amelia 3 6 10 10 29 

159 Azril Baskoro 8 4 10 1 23 

160 Dewa Sandya 14 7 2 5 28 

161 Disya Nameera H 8 6 7 7 28 

162 Faadhil Andharga 14 9 1 5 29 

163 Faiha Adhwa Anwari 14 13 3 10 40 

164 Fiorenza Fitri Elysia 4 2 1 3 10 

165 Habib Dirgatama  14 12 4 1 31 

166 Hafidz Athaya Nugraha 14 9 1 5 29 

167 Hamemayu Kamilah Ali 13 3 3 4 23 

168 Hania Dwi Puspita 12 3 0 8 23 

169 Hilkia Joseafide Rinhena 6 0 6 2 14 

170 Jauza Livia 13 2 3 2 20 

171 Karisa Putri 13 7 12 11 43 

172 Latifiah Hanuunaia Kurniawan 13 7 1 3 24 

173 Lilah Nurfadillah  13 4 6 3 26 

174 M. Haikal 15 7 3 1 26 

175 Mahesa Arkana Yudha 9 7 9 5 30 

176 Muhammad Avalar 14 5 5 1 25 

177 Muhammad Fathan Ananta Putra 2 2 3 1 8 

178 Muhammad Suryo Budiono 14 4 2 5 25 

179 Naisha Rafa Almyra 10 3 3 11 27 

180 Nur Izzati Maulida  14 7 12 10 43 

181 Pais Pujilhak 8 4 10 1 23 

182 Radit Septiawan  14 16 7 2 39 



NO. NAMA 
BUTIR PERTANYAAN 

JUMLAH 
1 2 3 4 

183 Raysha Kinannia 14 7 7 2 30 

184 Rebecca Rossa Riaho S 14 1 2 2 19 

185 Revina Aristya  14 7 3 3 27 

186 Salma Z 6 11 10 11 38 

187 Teuku Sultan Permana 14 8 11 1 34 

188 Viola Ananda Nizuar  7 10 7 5 29 

189 Adinda Putri  13 11 16 0 40 

190 Rif'at Asadel Rahaddian Sahban  11 4 3 16 34 

       

 Rhitung 0.551 0.724 0.733 0.696  

 Rtabel 0.1424  

 KETERANGAN VALID VALID VALID VALID  

 Jumlah Valid 4  

 Jumlah Tidak Valid 0  

    

 VARIAN ITEM 15.411 15.237 16.554 16.767  

 JUMLAH VARIAN ITEM 63.969  

 JUMLAH VARIAN TOTAL 117.082  

 RELIABILITAS 0.605  

 KEPUTUSAN Reliabel  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



f. Validitas dan Reliabilitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis dengan SPSS 

 

 

 



Lampiran 4: Instrumen Final Setelah Validasi 

a. Instrumen Self Efficacy 

 



ANGKET SELF EFFICACY 

Petunjuk 

1. Isilah identitas diri Anda dengan baik dan benar. 

2. Bacalah dengan cermat setiap pernyataan yang diberikan. Berikan tanda centang (√) pada 

jawaban pilhan Anda. Jawaban akan terdiri dari: 

4 = Sangat Setuju 

3 = Setuju 

2 = Kurang Setuju 

1 = Sangat Kurang Setuju 

3. Dalam setiap pernyataan tidak ada jawaban yang benar atau salah, pilihlah jawaban yang 

paling sesuai dengan fakta yang ada. 

4. Jawaban yang telah diberikan akan dijaga kerahasiaannya. Jawaban Anda merupakan 

informasi yang sangat berarti, oleh sebab itu kelengkapan isi angket dan kejujuran dalam 

menjawab pernyataan sangat peneliti harapkan. 

5. Terima kasih banyak atas kesediaannya dalam memberikan jawaban pada angket ini. 

 

Identitas 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Umur  : 

Kelas  : 

Asal Sekolah : 

Domisili : 

 

No. Pernyataan 
Skala Penilaian 

4 3 2 1 

1. 
Saya merasa senang ketika mendapatkan tugas 

matematika yang diberikan meskipun sulit 

    

2. 

Saya yakin dapat menyelesaikan tugas sesulit 

apapun menggunakan berbagai langkah 

penyelesaian dengan kemampuan saya sendiri 

    

3. 
Saya hanya mengerjakan tugas saat saya 

memahami materinya 

    

4. 
Saya merasa terbebani dengan tugas yang 

banyak 

    

5.  

Saat proses pembelajaran, saya fokus menyimak 

agar dapat mengerjakan soal atau tugas yang 

diberikan nantinya  

    

6.  

Saya merasa bahwa kendala dalam mengerjakan 

tugas adalah bagian dari proses agar dapat 

menyelesaikan tugas dengan baik 

    

7. 

Saya mudah menyerah ketika mengerjakan soal 

matematika dengan langkah yang telah saya 

lakukan tetapi tidak menemukan jawabannya 

    

8. 
Saya ragu dengan kemampuan saya dalam 

memahami konsep matematika 

    



9. 

Saya akan maju ke depan kelas untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan guru di 

papan tulis 

    

10. 
Saya tidak peduli ketika mendapatkan nilai 

matematika yang rendah 

    

11. 
Saya berusaha untuk tidak mengeluh ketika 

mendapat soal matematika yang sulit 

    

12. 
Saya dapat mengatasi ketakutan saya ketika 

tidak dapat menyelesaikan soal matematika 

    

13. 
Saya merasa kurang yakin atas kemampuan saya 

saat menyelesaikan soal matematika 

    

14 
Saya merasa malas saat belajar matematika 

terutama jika materinya sulit untuk dipahami 

    

15. Saya hanya akan rajin belajar ketika akan tes saja     

16. 

Ketika mengerjakan tugas yang sulit dan 

jawaban saya berbeda dengan teman saya, saya 

akan mengubahnya sesuai dengan jawaban 

teman saya  

    

17. 
Saya yakin akan mendapatkan hasil yang baik 

jika mengikuti pembelajaran dengan baik 

    

18. 

Saya memiliki kemampuan yang baik dalam 

pelajaran matematika sehingga saya bisa 

menyelesaikan semua tugas yang diberikan 

tanpa menyontek 

    

19. 
Saya akan tetap mengerjakan tugas matematika 

yang sulit dengan sebaik-baiknya 

    

20. 

Saya akan menyerah dan tidak mencoba cara 

lainnya ketika tidak mendapatkan jawaban 

dalam mengerjakan tugas 

    

 



b. Instrumen Motivasi Belajar 

 

 



ANGKET MOTIVASI BELAJAR 

Petunjuk 

1. Isilah identitas diri Anda dengan baik dan benar. 

2. Bacalah dengan cermat setiap pernyataan yang diberikan. Berikan tanda centang (√) pada 

jawaban pilhan Anda. Jawaban akan terdiri dari: 

4 = Sangat Setuju 

3 = Setuju 

2 = Kurang Setuju 

1 = Sangat Kurang Setuju 

3. Dalam setiap pernyataan tidak ada jawaban yang benar atau salah, pilihlah jawaban yang 

paling sesuai dengan fakta yang ada. 

4. Jawaban yang telah diberikan akan dijaga kerahasiaannya. Jawaban Anda merupakan 

informasi yang sangat berarti, oleh sebab itu kelengkapan isi angket dan kejujuran dalam 

menjawab pernyataan sangat peneliti harapkan. 

5. Terima kasih banyak atas kesediaannya dalam memberikan jawaban pada angket ini. 

 

Identitas 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Umur  : 

Kelas  : 

Asal Sekolah : 

Domisili : 

 

No. Pernyataan 
Skala Penilaian 

4 3 2 1 

1. 
Saya mengerjakan latihan soal guna memahami 

materi yang telah diajarkan 

    

2. 

Jika saya mendapatkan nilai yang rendah, saya 

akan belajar lebih giat lagi agar nilai saya 

meningkat 

    

3. 

Saya rajin belajar agar mendapatkan nilai yang 

tinggi untuk masuk ke perguruan tinggi yang 

saya impikan 

    

4. Saya merasa bosan jika terlalu lama belajar     

5.  

Walaupun tidak diberi pujian saat mendapatkan 

nilai yang tinggi oleh orang tua saya, saya tetap 

semangat dalam belajar 

    

6.  
Saya merasa malu untuk bertanya ketika tidak 

memahami materi 

    

7. 
Saat belajar, saya aktif dalam diskusi secara 

berkelompok 

    

8. 

Pujian dari orang tua dan teman-teman terhadap 

hasil tes matematika saya yang tinggi, 

memotivasi saya untuk terus belajar matematika 

dengan baik 

    



9. 

Bahan ajar dan media pembelajaran yang 

disediakan sudah menunjang saya dalam 

memahami materi 

    

10. 
Saya tidak mempunyai target yang jelas dalam 

mencapai prestasi belajar 

    

11. 
Saya merasa nyaman dan dapat berkonsentrasi 

ketika belajar di rumah 

    

12. 
Saya hanya mengerjakan soal saat diperintahkan 

oleh guru 

    

13. 
Saya mempelajari materi matematika di rumah, 

sehari sebelum pelajaran matematika 

    

14 
Karena materi yang sulit, saya lebih rajin belajar 

agar dapat memahaminya 

    

15. 

Saya senang dengan pembelajaran matematika 

karena guru menyelipkan permainan agar tidak 

bosan 

    

16. 

Jika saya kesulitan dalam mengerjakan tugas 

rumah, saya akan mencoba mencari langkah 

pengerjaannya melalui berbagai sumber dan 

memahaminya 

    

17. 
Saya belajar dengan tekun agar tidak mengalami 

kesulitan ketika mempelajari materi selanjutnya 

    

18. 

Soal berbentuk cerita dan langkah penyelesaian 

yang panjang membuat saya lebih cepat 

menyerah 

    

19. 
Saya mengerjakan tugas tepat waktu agar 

terhindar dari hukuman 

    

20. 
Sumber belajar yang kurang detail, membuat 

saya malas untuk belajar 

    

21. 

Ketika berdiskusi secara kelompok, saya hanya 

memperhatikan saja dan menyerahkannya 

kepada teman yang lebih pintar 

    

22. 

Penghargaan yang diberikan kepada siswa 

berprestasi tidak mendorong saya agar lebih giat 

belajar karena saya tahu teman saya jauh lebih 

pandai 

    

23. 
Saya tidak dapat belajar dengan baik meskipun 

dalam suasana yang nyaman   

    

24. 

Saya tidak mudah memahami pelajaran 

matematika meskipun guru menggunakan media 

pembelajaran yang menarik 

    

25. 
Ketika sudah memahami materi matematika di 

sekolah, saya tidak belajar kembali di rumah 

    

 



c. Instrumen Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 



TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL (SPLTV) 

Petunjuk Pengerjaan Soal 

1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal. 

2. Lengkapilah identitas Anda pada kolom yang telah disediakan. 

3. Bacalah soal dengan teliti. 

4. Kerjakanlah secara mandiri dan tanyakan apabila terdapat soal yang kurang jelas. 

5. Periksa kembali jawaban Anda sebelum dikumpulkan. 

 

Identitas 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Umur  : 

Kelas  : 

Asal Sekolah : 

Domisili : 

 

Selesaikan permasalahan berikut dengan benar dan penuh tanggung jawab! 

1. Perhatikan balok di bawah ini. 

 
Diketahui keliling sisi ABCD tersebut 72 cm, keliling sisi DCGH 84 cm, keliling sisi BCFG 

60 cm. Hitung selisih panjang rusuk terpanjang dan terpendek balok tersebut. 

2. Azhardi, Rony, dan Fajar berbelanja ke suatu toko pakaian. Azhardi membeli 2 celana, 1 

baju, dan 2 sepatu dengan total harga yaitu Rp504.000,00. Rony membeli 4 baju dan 3 

sepatu dengan total harga yaitu Rp648.000,00. Fajar membeli 3 celana, 2 baju, dan 1 sepatu 

dengann total harga yaitu Rp552.000,00. Mereka membandingkan harga celana, baju, dan 

sepatu sehingga diperoleh perbandingannya adalah 4 : 3 : 5. Periksa kebenaran 

perbandingan harga tersebut. 

3. Jumlah tiga bilangan bulat berturut-turut p, q, dan r hasilnya sama dengan 63. Dua kali 

bilangan ketiga hasilnya sama dengan penjumlahan bilangan pertama dan kedua. Bilangan 

kedua, tujuh kurangnya dari jumlah dua bilangan lainnya. Tentukan bilangan terbesar dari 

ketiga bilangan tersebut. 

4. Empat tahun mendatang, jumlah umur Anisa, Syarla, dan Anggi adalah 77 tahun. Lima 

tahun yang lalu, perbandingan umur Anisa dan Anggi adalah 5 : 3. Enam tahun mendatang, 

perbandingan umur Anisa dan Syarla adalah 12 : 7. Tentukan umur Anisa, Syarla, dan 

Anggi saat ini. 

 

 



JAWABAN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL (SPLTV) 

No. Soal Jawaban 

1. Perhatikan balok di bawah 

ini. 

 
Diketahui keliling sisi 

ABCD tersebut 72 cm, 

keliling sisi DCGH 84 cm, 

keliling sisi BCFG 60 cm. 

Hitung selisih panjang 

rusuk terpanjang dan 

terpendek balok tersebut. 

Undestand the problem 

Diketahui: 

1. Sisi pada balok berbentuk persegi panjang.  

2. Keliling sisi ABCD 72 cm  

3. Keliling sisi DCGH 84 cm  

4. Keliling sisi BCFG 60 cm  

Ditanya: 

Hitung selisih panjang rusuk terpanjang dan terpendek balok tersebut. 

 

Devise a plan 

Jawaban: 

Misalkan: 

Panjang = a 

Lebar    = b 

Tinggi  = c 

Sehingga dapat dibuatkan model matematika berikut 

1. 2(𝑎 + 𝑏) = 72 ⟺ 𝑎 + 𝑏 = 36 

2. 2(𝑎 + 𝑐) = 84 ⟺ 𝑎 + 𝑐 = 42 

3. 2(𝑏 + 𝑐) = 60 ↔ 𝑏 + 𝑐 = 30 

Diperoleh SPLTV 

{
𝑎 + 𝑏 = 36     (… 1)

𝑎 + 𝑐 = 42     (… 2)

𝑏 + 𝑐 = 30     (… 3)
 

 

Carry out plan 

Eliminasi a dari persamaan (1) dan (2) 

𝑎 + 𝑏 = 36      
𝑎 + 𝑐 = 42  - 
---------------- 

𝑏 − 𝑐 = −6                            (…4) 

Eliminasi c dari persamaan (3) dan (4) 

𝑏 + 𝑐 = 30      
𝑏 − 𝑐 = −6  + 

--------------- 

     2𝑏 = 24 

       𝑏 = 12 

Substitusi 𝑏 = 12 pada persamaan (3) 

𝑏 + 𝑐  = 30      
12 + 𝑐 = 30      
         𝑐 = 18 

Substitusi 𝑏 = 12 pada persamaan (1) 



𝑎 + 𝑏  = 36 

𝑎 + 12 = 36 

         𝑎 = 24 

Diperoleh 

𝑎 = 24 

𝑏 = 12 

𝑐 = 18 

 

Looking back 

Persamaan 1 

𝑎 + 𝑏 = 36 

24 + 12 = 36 (𝑡𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘𝑡𝑖) 

Jadi, rusuk terpanjang adalah a yaitu 24 cm dan rusuk terpendek 

adalah b yaitu 18 cm. Selisih rusuk terpanjang dan terpendek balok 

tersebut adalah 24-12 = 12 cm. 

2. Azhardi, Rony, dan Fajar 

berbelanja ke suatu toko 

pakaian. Azhardi membeli 

2 celana, 1 baju, dan 2 

sepatu dengan total harga 

yaitu Rp504.000,00. Rony 

membeli 4 baju dan 3 

sepatu dengan total harga 

yaitu Rp648.000,00. Fajar 

membeli 3 celana, 2 baju, 

dan 1 sepatu dengann total 

harga yaitu Rp552.000,00. 

Mereka membandingkan 

harga celana, baju, dan 

sepatu sehingga diperoleh 

perbandingannya adalah 4 : 

3 : 5. Periksa kebenaran 

perbandingan harga 

tersebut. 

Undestand the problem 

Diketahui: 

1. 2 celana, 1 baju, 2 sepatu dengan total harga Rp504.000,00  

2. 4 baju dan 3 sepatu dengan total harga Rp648.000,00 

3. 3 celana, 2 baju, dan 1 sepatu dengan total harga Rp552.000,00 

Ditanya: 

Periksa kebenaran perbandingan harga celana : baju : sepatu adalah 4 

: 3 : 5. 

 

Devise a plan 

Jawaban: 

Misalkan: 

Celana  = x  

Baju      = y 

Sepatu = z 

Sehingga dapat dibuatkan model matematika berikut. 

1. 2𝑥 + 𝑦 + 2𝑧  = 504.000 

2. 4𝑦 + 3𝑧  = 648.000 

3. 3𝑥 + 2𝑦 + 𝑧  = 552.000 
Didapatkan SPLTV 

{

2𝑥 + 𝑦 + 2𝑧 = 504.000     (… 1)

4𝑦 + 3𝑧 = 648.000     (… 2)

3𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 = 552.000    (… 3)
 

 

Carry out plan 
Eliminasi x dari persamaan (1) dan (3) 

2𝑥 + 𝑦 + 2𝑧 = 504.000 |× 3| 6𝑥 + 3𝑦 + 6𝑧  = 1.512.000     

3𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 = 552.000 |× 2| 6𝑥 + 4𝑦 + 2𝑧  = 1.104.000 − 

          ----------------------------------- 

                    −𝑦 + 4𝑧 = 408.000  (… 5) 

Eliminasi y dari persamaan (2) dan (5) 



4𝑦 + 3𝑧 = 648.000 |× 1|    4𝑦 + 3𝑧   =    648.000     

−𝑦 + 4𝑧 = 408.000 |× 4| −4𝑦 + 16𝑧 = 1.632.000 + 

    ------------------------------ 

                                                         19𝑧 = 2.280.000 

                                                              𝑧 = 120.000 

Substitusikan 𝑧 = 120.000 ke dalam persamaan (5) 

                  −𝑦 + 4𝑧 = 408.000 

−𝑦 + 4(120.000) = 408.000 

      −𝑦 + 480.000 = 408.000 

                          −𝑦 = 408.000 − 480.000 

                           −𝑦 = −72.000 

                             𝑦 = 72.000 

Substitusikan 𝑦 = 72.000 dan 𝑧 = 120.000 ke dalam persamaan (1) 

                             2𝑥 + 𝑦 + 2𝑧 = 504.000 

2𝑥 + (72.000 ) + 2(120.000) = 504.000 

           2𝑥 + 72.000 + 240.000 = 504.000 

                               2𝑥 + 312.000 = 504.000 

                                                    2𝑥 = 504.000 − 312.000 

                                                    2𝑥 = 192.000 

                                                      𝑥 = 96.000 
Diperoleh harga masing-masing pakaian yaitu. 

𝑥 = 𝐶𝑒𝑙𝑎𝑛𝑎 =  𝑅𝑝96.000,00   

𝑦 = 𝐵𝑎𝑗𝑢 = 𝑅𝑝72.000,00  

𝑧 = 𝑆𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢 = 𝑅𝑝120.000,00  

 

Looking back 

Persamaan 1 

2𝑥 + 𝑦 + 2𝑧 = 504.000 

2(96.000) + (72.000) + 2(120.000) = 504.000 

192.000 + 72.000 + 240.000 = 504.000 (𝑡𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘𝑡𝑖) 

Maka perbandingan harganya adalah 

𝐶𝑒𝑙𝑎𝑛𝑎 ∶ 𝐵𝑎𝑗𝑢 ∶ 𝑆𝑒𝑝𝑎𝑡𝑢  

𝑥 ∶ 𝑦 ∶ 𝑧 

96.000 ∶ 72.000 ∶ 120.000 ↔ 4 ∶ 3 ∶ 5 (𝑑𝑖𝑏𝑎𝑔𝑖 24) 

Jadi perbandingan yang telah Azhardi, Rony, dan Fajar buat adalah 

benar.  

3. Jumlah tiga bilangan bulat 

berturut-turut p, q, dan r 

hasilnya sama dengan 63. 

Dua kali bilangan ketiga 

hasilnya sama dengan 

penjumlahan bilangan 

pertama dan kedua. 

Bilangan kedua, tujuh 

kurangnya dari jumlah dua 

bilangan lainnya. Tentukan 

Undestand the problem  

Diketahui: 

1. Jumlah tiga bilangan bulat berturut-turut p, q, dan r hasilnya sama 

dengan 63 

2. Dua kali bilangan ketiga hasilnya sama dengan penjumlahan 

bilangan pertama dan kedua 

3. Bilangan kedua, tujuh kurangnya dari jumlah dua bilangan 

lainnya 

 



bilangan terbesar dari 

ketiga bilangan tersebut. 
Ditanya: 

Tentukan bilangan terbesar dari ketiga bilangan tersebut. 

 

Devise a plan 

Jawaban: 

Dari informasi yang diperoleh dari soal, dapat dibuatkan model 

matematika berikut. 

1. 𝑝 + 𝑞 + 𝑟 = 63 

2. 2𝑟 = 𝑝 + 𝑞 ⟺ 𝑝 + 𝑞 − 2𝑟 = 0  

3. 𝑞 = (𝑝 + 𝑟) − 7 ⟺ 𝑝 − 𝑞 + 𝑟 = 7 

Diperoleh SPLTV 

{

𝑝 + 𝑞 + 𝑟 = 63         (… 1)

𝑝 + 𝑞 − 2𝑟 = 0           (… 2)

𝑝 − 𝑞 + 𝑟 = 7          (… 3)
 

Eliminasi p dan r sekaligus dari persamaan (1) dan (3) 

𝑝 + 𝑞 + 𝑟 = 63          
𝑝 − 𝑞 + 𝑟 = 7   − 
------------------- 

            2𝑞 = 56            

              𝑞 = 28            

Substitusi 𝑞 = 28 ke dalam persamaan (3) 

      𝑝 − 𝑞 + 𝑟 = 7 

𝑝 − (28) + 𝑟 = 7 

              𝑝 + 𝑟 = 7 + 28 

              𝑝 + 𝑟 = 35 

                      𝑝 = 35 − 𝑟  

Substitusikan 𝑞 = 28 dan 𝑝 = 35 − 𝑟 ke dalam persamaan (2) 

                    𝑝 + 𝑞 − 2𝑟 = 0 

(35 − 𝑟) + (28) − 2𝑟 = 0 

                          63 − 3𝑟 = 0 

                                 −3𝑟 = −63 

                                       𝑟 = 21 

Substitusikan 𝑟 = 21 ke dalam 𝑝 = 35 − 𝑟 

𝑝 = 35 − 𝑟 

𝑝 = 35 − 21 

𝑝 = 14 

Diperoleh 

𝑝 = 14; 𝑞 = 28; 𝑟 = 21 

 

Looking back 

Persamaan 1 

𝑝 + 𝑞 + 𝑟 = 63 

14 + 28 + 21 = 63 (𝑡𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘𝑡𝑖) 



Jadi, bilangan terbesar dari ketiga bilangan tersebut adalah bilangan 

kedua dengan nilai 28. 

4. Empat tahun mendatang, 

jumlah umur Anisa, Syarla, 

dan Anggi adalah 77 tahun. 

Lima tahun yang lalu, 

perbandingan umur Anisa 

dan Anggi adalah 5 : 3. 

Enam tahun mendatang, 

perbandingan umur Anisa 

dan Syarla adalah 12 : 7. 

Tentukan umur Anisa, 

Syarla, dan Anggi saat ini. 

Undestand the problem 

Diketahui: 

1. Empat tahun mendatang, jumlah umur Anisa, Syarla, dan Anggi 

adalah 77 tahun 

2. Lima tahun yang lalu, perbandingan umur Anisa dan Anggi adalah 

5 : 3 

3. Enam tahun mendatang, perbandingan umur Anisa dan Syarla 

adalah 12 : 7 

Ditanya: 

Tentukan umur Anisa, Syarla, dan Anggi saat ini. 

 

Devise a plan 

Jawaban: 

Misalkan: 

Umur Anisa  = x  

Umur Syarla = y 

Umur Anggi = z 

Dari informasi yang diperoleh dari soal, dapat dibuatkan model 

matematika berikut. 

1. (𝑥 + 4) + (𝑦 + 4) + (𝑧 + 4) = 77 

𝑥 + 𝑦 + 𝑧 + 12 = 77 

𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 65 

2. 
𝑥−5

𝑧−5
=

5

3
 

3(𝑥 − 5) = 5(𝑧 − 5) 

3𝑥 − 15 = 5𝑧 − 25 

3𝑥 − 5𝑧 = −10 

3. 
𝑥+6

𝑦+6
=

12

7
 

7(𝑥 + 6) = 12(𝑦 + 6) 

7𝑥 + 42 = 12𝑦 + 72 

7𝑥 − 12𝑦 = 30 

Didapatkan SPLTV 

{

𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 65     (… 1)

3𝑥 − 5𝑧 = −10     (… 2)

7𝑥 − 12𝑦 = 30    (… 3)
 

Ubah persamaan (1) menjadi 

𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 65 

                𝑧 = 65 − 𝑥 − 𝑦 
Substitusikan ke persamaan (2) 

                      3𝑥 − 5𝑧 = −10 

3𝑥 − 5(65 − 𝑥 − 𝑦) = −10 

3𝑥 − 325 + 5𝑥 + 5𝑦 = −10 

                       8𝑥 + 5𝑦 = 315   (… 4) 

Eliminasi x dari persamaan (3) dan (4) 

7𝑥 − 12𝑦 = 30 |× 8| 56𝑥 − 96𝑦 =    240     

8𝑥 + 5𝑦 = 315 |× 7| 56𝑥 + 35𝑦 = 2.205 − 



                                    -------------------------- 

                                          −131𝑦 = −1.965 

                                                    𝑦 = 15 

Substitusikan 𝑦 = 15 ke dalam persamaan (3) 

       7𝑥 − 12𝑦 = 30 

 7𝑥 − 12(15) = 30 

       7𝑥 − 180 = 30 

                    7𝑥 = 210 

                      𝑥 = 30 

Substitusikan 𝑥 = 30 ke dalam persamaan (2) 

      3𝑥 − 5𝑧 = −10 

3(30) − 5𝑧 = −10 

      90 − 5𝑧 = −10 

             −5𝑧 = −100 

                    𝑧 = 20 

Diperoleh, 

x = umur Anisa = 30 tahun 

y = umur Syarla = 15 tahun 

z = umur Anggi = 20 tahun 

 

Looking back 

Persamaan 1 

𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 65 

30 + 15 + 20 = 65 (𝑡𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘𝑡𝑖) 

Jadi,saat ini umur Anisa adalah 30 tahun, umur Syarla adalah 15 

tahun, dan umur Anggi adalah 20 tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL (SPLTV) 

No. Indikator Deskripsi Skor 

1. 

Understand the 

problem 

(Memahami 

masalah) 

Menuliskan dengan benar apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan pada soal 
4 

Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

pada soal, tetapi salah satunya kurang tepat 
3 

Menuliskan salah satu apa yang diketahui atau apa yang 

ditanyakan pada soal dengan benar 
2 

Menuliskan apa yang diketahui dan/atau apa yang 

ditanyakan pada soal tetapi kurang tepat 
1 

Tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan 
0 

2. 

Devise a plan 

(Membuat 

rencana) 

Menuliskan model matematika dengan benar dan 

lengkap sehingga mengarah kejawaban yang benar 
4 

Menuliskan model matematika dengan benar tetapi tidak 

lengkap sehingga mengarah ke jawaban yang salah 
3 

Menuliskan model matematika dengan kurang tepat 

tetapi lengkap sehingga mengarah ke jawaban yang salah 
2 

Menuliskan model matematika dengan kurang tepat dan 

tidak lengkap sehingga mengarah ke jawaban yang salah 
1 

Tidak menuliskan model matematika yang digunakan 0 

3. 

Carry out plan 

(Melaksanakan 

rencana) 

Menyelesaikan dengan proseduryang tepat dan 

melakukan perhitungan dengan benar 
4 

Menyelesaikan dengan prosedur yang tepat akan tetapi 

salah dalam melakukan perhitungan 
3 

Tidak menggukakan prosedur dalam menyelesaikan 

namun benar dalam melakukan perhitungan 
2 

Menyelesaikan dengan prosedur dan perhitungan yang 

kurang tepat 
1 

Tidak ada penyelesaikan sama sekali 0 

4. 
Looking back 

(Melihat kembali) 

Menuliskan kesimpulan dengan benar dan pengecekan 

jawaban dengan tepat 
4 

Menuliskan kesimpulan dengan benar tetapi kurang tepat 

dalam menuliskan jawaban yang ditanyakan 
3 

Menuliskan kesimpulan dengan benar tetapi tidak 

menuliskan jawaban dengan benar atau sebaliknya 

menuliskan jawaban dengan tepat tetapi tidak 

menuliskan kesimpulan 

2 

Menuliskan kesimpulan dan/atau pengecekan jawaban 

yang kurang tepat 
1 

Tidak menuliskan kesimpulan dan pengecekan jawaban 0 

Sumber: 

Mawardi, K., Arjudin, Turmuzi, M., & Azmi, S. (2022). Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika pada Siswa SMP dalam Menyelesaikan Soal Cerita Ditinjau dari 

Tahapan Polya. Griya Journal of Mathematics Education and Application, 1031-1048. 

 



Lampiran 5: Data Penelitian 

a. Hasil Angket Self Efficacy 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

b. Hasil Angket Motivasi Belajar 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 
 

c. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

NO. NAMA 
PERTANYAAN 

JUMLAH 
1 2 3 4 

1 A. Qabila Sabriya Rugayyah 4 16 0 0 20 

2 Adinda Budi Pertiwi  15 15 10 0 40 

3 Ahmad Hilman K 14 7 11 0 32 

4 Alfino Fathan Syabani 15 6 8 0 29 

5 Alzena Diva Hayatna 15 9 1 3 28 

6 Anika Elysia Kaltsum  15 9 1 3 28 

7 Badriya Fatimah 15 7 0 2 24 

8 Candra Kusuma 14 6 0 0 20 

9 Clarissa Valensia K 15 16 12 0 43 



NO. NAMA 
PERTANYAAN 

JUMLAH 
1 2 3 4 

10 Destri Mariana  4 16 0 0 20 

11 Dimas Maulana Yusup 14 4 0 0 18 

12 Ester Carolin Aprilia  4 16 0 0 20 

13 Giri Arya Nugraha  15 12 7 0 34 

14 Irene Oktavia Kharisma 4 16 0 0 20 

15 Kaizha Almira Najwa 11 3 8 7 29 

16 Karina Melandita Herawati  3 16 0 0 19 

17 Likaeyla Bilbina 15 9 1 3 28 

18 Luiz Tama Arapenta Ginting 15 10 10 8 43 

19 Maisa Azzah Fadhiya  8 11 0 0 19 

20 Muhammad Ammar Al-Bani 11 12 0 0 23 

21 Muhammad Kevin Adiyasa  0 0 5 0 5 

22 Nadhira Rafani Ghifari 3 16 0 0 19 

23 Naura Insyira Witdiyo 11 10 0 0 21 

24 Nur Maynuka Azizah  15 15 0 0 30 

25 Prila Maulidya Handoko  10 10 9 0 29 

26 Rafika Aulia 15 10 1 2 28 

27 Resa Rahmania 13 6 0 0 19 

28 Rizky.Mulyana 11 6 0 0 17 

29 Sabrina Oktavia Salsabila 15 11 1 3 30 

30 Steven Gerrard Sipiel  15 5 0 0 20 

31 Syera Amanda 15 12 1 2 30 

32 Tobby Alamsyah  15 16 7 0 38 

33 Yusuf 14 7 11 0 32 

34 Abdul Kahfi Khadafi 9 2 2 2 15 

35 Adinda Dwi Anggrainni  15 11 0 0 26 

36 Ahmad Khoirulanam  14 0 6 5 25 

37 Alifah Senja Amirahsari  0 15 9 0 24 

38 Amel 15 6 0 0 21 

39 Aprilia Cahyani  15 13 0 0 28 

40 Atikah Nikmah Bunga Nugroho 15 4 0 7 26 

41 Balqis Adabina Yusup 14 9 10 11 44 

42 Cantika Darningsih  14 12 0 0 26 

43 Crystal Putri Sardi 13 9 10 7 39 

44 Deswan Ilyas Kadafi 15 15 13 8 51 

45 Dimas Rifqi Agwisa  15 11 5 11 42 

46 Evan Setiawan  15 8 5 1 29 



NO. NAMA 
PERTANYAAN 

JUMLAH 
1 2 3 4 

47 Fathma Nailal Husna 4 6 0 0 10 

48 Giva Shifa Buana Putri  11 7 14 11 43 

49 Isnaini Qurba Fajrina 15 0 11 0 26 

50 Kelvinosani 7 10 0 0 17 

51 Khoerul Azzam Munandar  7 6 0 0 13 

52 Kholifah Nur Bashirah 13 6 4 6 29 

53 Muhammad Angga Hidayattuloh 15 6 7 5 33 

54 Muhammad Ridho Pratama  15 10 5 2 32 

55 Nadim Apri Yudenta  0 0 0 0 0 

56 Nazhifa Khalilah 15 6 0 0 21 

57 Priscilla Heravina Lohey  15 0 0 14 29 

58 Rafka Rohman  15 9 5 5 34 

59 Rania Arisya Zahra 13 12 11 9 45 

60 Rezky Anfajaman  14 10 6 0 30 

61 Safira Nurul Azkia 13 6 4 6 29 

62 Septi Nugraheni  15 10 0 6 31 

63 Sudanu 0 0 0 0 0 

64 Syifatul Zahra  13 10 13 7 43 

65 Ufaira Naila Anshori 13 7 0 0 20 

66 Aira Julianti  15 9 0 0 24 

67 Aliyah Natashabibah Siregar 15 9 0 0 24 

68 Andara Kasih 5 7 9 14 35 

69 Aulia Khirania Pandita  16 6 0 0 22 

70 Bilqis Rizkia Putri 16 6 0 0 22 

71 Bilqist Syafa Maulana 9 7 7 11 34 

72 Chatrine Loviana Sitinjak  11 6 0 0 17 

73 Daliana Salsabila 7 7 9 10 33 

74 Defriwansyah 14 9 15 8 46 

75 Devy Jaliyanti 5 8 9 14 36 

76 Dio Elfino Sandria 8 6 10 0 24 

77 Fadil Al Zikri 2 10 10 9 31 

78 Haifa Kanza Faujiah 14 9 0 0 23 

79 Josafat Agustira  13 5 11 11 40 

80 Keyra Anaya 12 8 0 0 20 

81 Leonitha Olive Emmanuela 16 5 10 0 31 

82 M. Azka Fahriji  8 6 7 3 24 

83 Mikail Almer W 10 10 10 6 36 



NO. NAMA 
PERTANYAAN 

JUMLAH 
1 2 3 4 

84 Muhammad Taufik Meirizki  3 7 3 0 13 

85 Nafa Ilmira Husna 16 10 0 0 26 

86 Nia Zahwil Umami  15 7 0 0 22 

87 Olivia Nurdiniah  14 3 8 8 33 

88 Patan 8 6 9 5 28 

89 Rachelnata Kirani  15 10 8 0 33 

90 Raffy Gabriel 8 6 7 7 28 

91 Raihan Fakhri 15 12 14 4 45 

92 Rasya Putra Lanang 15 9 15 14 53 

93 Rommicael Herald Valentino.S 15 15 13 9 52 

94 Sabrina Nurfadilah Safitri 14 8 5 0 27 

95 Sherilla Alviolita Viarni 16 9 0 0 25 

96 Sultan Raffah 16 11 11 11 49 

97 Tania Permata Sari 10 3 10 6 29 

98 Valdis Azka 15 9 12 10 46 

99 Zahfira Ajeng Widyastuti 16 9 0 0 25 

100 Abyasa Dwitanaya 14 8 5 0 27 

101 Adinda Zuliana Zahra 15 6 13 12 46 

102 Ahmad Azriel Diaja  15 5 7 1 28 

103 Alvizza Fahry  1 8 7 0 16 

104 Ashya Nadhifah  15 10 0 0 25 

105 Azhar Okta Aryanto 15 5 5 5 30 

106 Bunga Ananda 10 6 0 5 21 

107 Davina Luna Fauzi 15 9 0 0 24 

108 Dicky Ramadhan 13 6 0 0 19 

109 Fajrin Binti Khoirunnisa  15 4 0 0 19 

110 Gadisya Zenavia Mahendra 15 7 0 0 22 

111 Haryani Sujana 15 6 0 0 21 

112 Kanaya Tabita 14 10 13 6 43 

113 Keyza Aurel Suryaputri 15 8 10 0 33 

114 Listiani  12 6 0 0 18 

115 Moses Ferdinan P 14 5 7 0 26 

116 Muhamad Rival 14 8 0 0 22 

117 Muhammad Ilham Dermawan  9 8 0 0 17 

118 Nabila Keisha 14 4 1 1 20 

119 Nanda Pramuditha 4 6 1 0 11 

120 Prasetio Ramadan 10 8 0 0 18 



NO. NAMA 
PERTANYAAN 

JUMLAH 
1 2 3 4 

121 Radinsyahivanka  13 0 0 0 13 

122 Rajwa Nabilah Zulfa  15 9 0 0 24 

123 Ridho Anwar 13 0 0 0 13 

124 Rozan Afif Alauddin 15 8 0 0 23 

125 Satrya Romo Pratama 14 1 1 0 16 

126 Shafa Qinara Abdillah 12 10 11 0 33 

127 Siti Khoirunnisa  12 8 11 0 31 

128 Tiara Febrianti  12 5 8 0 25 

129 Windy Ardiana Putri 9 8 10 0 27 

130 Adellia Charissa Azalia  13 0 0 0 13 

131 Ahmad Bagas Masrukin 16 6 0 0 22 

132 Akhdan Rizky Pratama 14 0 11 0 25 

133 Alya Meyta N.H 15 11 0 0 26 

134 Anggita Elga Dwi Putra 15 4 0 0 19 

135 Azka Shafia Schatzy 7 8 0 0 15 

136 Bunga Rizki Rahmadani Harahap  15 10 0 0 25 

137 Cinthia 9 6 0 0 15 

138 Davina Putri Nathea 14 0 0 0 14 

139 Difo Firmansyah 13 1 0 0 14 

140 Eka Satria Faiz  15 4 0 0 19 

141 Ghazi Farras Hanief  15 4 0 0 19 

142 Haura Qonita Rahma 14 0 0 0 14 

143 Kanilaras Chairani Putri  13 6 10 5 34 

144 Khamelia Putri Erawan  14 0 0 0 14 

145 Listya Nurani Aisyah  15 8 0 0 23 

146 Muhamad Al Faqih 15 4 0 0 19 

147 Muhamad Yusuf Ibrahim 15 8 0 0 23 

148 Muhammad Husein Ismail 16 0 0 0 16 

149 Nasya Adila Ramadhani 15 7 10 0 32 

150 Nasya Maulidya Anwar 15 6 0 0 21 

151 Nur Aziz Fiqri 15 3 0 0 18 

152 Prautama Satrio Songgo  15 4 0 0 19 

153 Raffhael Arhansyah Putra  15 0 11 0 26 

154 Raka Aditiya Dermawan 14 6 0 0 20 

155 Refy Apriliano Saputra  11 10 11 11 43 

156 Rizkia Cahaya Ramadhani 15 5 0 0 20 

157 Rizkiya Aprilia 13 3 0 0 16 



NO. NAMA 
PERTANYAAN 

JUMLAH 
1 2 3 4 

158 Ruth Agyta Esiulina Ginting 14 4 0 0 18 

159 Savira Salsabila Iskandar 7 8 0 0 15 

160 Shalom Charitya Putri Tarigan  15 5 0 0 20 

161 Siti Nur Hayanah  14 0 0 0 14 

162 Syakila Aurini Putri  16 5 0 0 21 

163 Tiara Nayla Dianti 15 6 10 8 39 

164 Yogi Pranata 13 2 0 0 15 

165 Zaki Kurniya Putri 10 0 0 0 10 

166 Abimanyu 15 7 6 0 28 

167 Adika Rakha Muyassar 14 7 5 0 26 

168 Al Ridho Gusti Ribery 14 2 0 0 16 

169 Alghazali Hazrumi 15 7 0 0 22 

170 Alya Sarah Anwar 15 8 11 0 34 

171 Anggito Abirasya Ramadhan 14 8 10 0 32 

172 Asyrof Jaenal 15 8 0 1 24 

173 Azkia Firzanah 15 4 11 0 30 

174 Buraira Balqis F. 15 9 0 0 24 

175 Citra Lestari  15 0 11 0 26 

176 Debi Aryani Putri 3 0 13 11 27 

177 Dimas Gim Sendjaja 15 9 11 11 46 

178 Dzaki Alfarthoni  15 0 0 0 15 

179 Erlinda Kalania Putri 15 12 1 0 28 

180 Farah Saliem  15 11 0 0 26 

181 Imelda Pebriyanti  15 8 11 0 34 

182 Karensyah Nur Kania 15 8 0 0 23 

183 Khansa' Jilan Aqilah Mukarom 15 10 13 0 38 

184 Muhamad Aldy Ramlan  14 0 0 0 14 

185 Muhammad Alif Ramadhan 4 1 1 1 7 

186 Muhammad Fikfi Attoriq 14 6 4 0 24 

187 Muhammad Ilham Jufri 10 1 1 1 13 

188 Naura Callista 15 4 11 4 34 

189 Nur Lita Fauziah 15 8 11 0 34 

190 Priari Naila Amelia Widad 16 10 0 0 26 

191 Radhitya Rwiratamar Harmoko 14 6 6 0 26 

192 Rifaldi Alfazri 14 10 0 0 24 

193 Salma Fahira Hanifah  16 11 4 0 31 

194 Salmah 15 8 11 0 34 



NO. NAMA 
PERTANYAAN 

JUMLAH 
1 2 3 4 

195 Saydi Yusrin 14 0 0 8 22 

196 Sonia Zafirah Candra  6 5 10 10 31 

197 Syaskia Rahma Chan  15 6 8 5 34 

198 Yudith Lastri Yulina Wijaya  15 11 3 0 29 

199 Yuni Apriyani 7 0 8 5 20 

 

 



Lampiran 6: Deskripsi Data 

a. Statistik Deskriptif dengan Ms. Excel 

1) Self Efficacy 

STATISTIK DESKRIPTIF 

Mean 54.75879397 

Standard Error 0.501012176 

Median 54 

Mode 50 

Standard Deviation 7.067646484 

Sample Variance 49.95162682 

Kurtosis 0.41487411 

Skewness 0.346587619 

Range 44 

Minimum 35 

Maximum 79 

Sum 10897 

Count 199 

 

2) Motivasi Belajar 

STATISTIK DESKRIPTIF 

Mean 70.65326633 

Standard Error 0.591959118 

Median 70 

Mode 69 

Standard Deviation 8.350610991 

Sample Variance 69.73270392 

Kurtosis 0.077648832 

Skewness 0.325686328 

Range 48 

Minimum 46 

Maximum 94 

Sum 14060 

Count 199 

 

 

 



 

3) Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

STATISTIK DESKRIPTIF 

Mean 25.83417085 

Standard Error 0.676483374 

Median 25 

Mode 20 

Standard Deviation 9.542972357 

Sample Variance 91.06832141 

Kurtosis 0.404558228 

Skewness 0.42178153 

Range 53 

Minimum 0 

Maximum 53 

Sum 5141 

Count 199 

 

b. Statistik Deskriptif dengan SPSS 

 



Lampiran 7: Pengolahan Data 

a. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas 

 

2) Uji Linearitas 

a) Self Efficacy dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 
 

b) Motivasi Belajar dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 



 

b. Uji Hipotesis 

NO. 𝑿𝟏 𝑿𝟐 𝒀 𝑿𝟏𝒀 𝑿𝟐𝒀 𝑿𝟏𝑿𝟐 𝑿𝟏
𝟐 𝑿𝟐

𝟐 𝒀𝟐 

1 62 72 20 1240 1440 4464 3844 5184 400 

2 45 65 40 1800 2600 2925 2025 4225 1600 

3 56 77 32 1792 2464 4312 3136 5929 1024 

4 54 72 29 1566 2088 3888 2916 5184 841 

5 60 68 28 1680 1904 4080 3600 4624 784 

6 59 72 28 1652 2016 4248 3481 5184 784 

7 72 94 24 1728 2256 6768 5184 8836 576 

8 50 64 20 1000 1280 3200 2500 4096 400 

9 50 64 43 2150 2752 3200 2500 4096 1849 

10 60 82 20 1200 1640 4920 3600 6724 400 

11 53 66 18 954 1188 3498 2809 4356 324 

12 63 83 20 1260 1660 5229 3969 6889 400 

13 48 65 34 1632 2210 3120 2304 4225 1156 

14 63 77 20 1260 1540 4851 3969 5929 400 

15 62 88 29 1798 2552 5456 3844 7744 841 

16 53 76 19 1007 1444 4028 2809 5776 361 

17 58 71 28 1624 1988 4118 3364 5041 784 

18 54 74 43 2322 3182 3996 2916 5476 1849 

19 62 74 19 1178 1406 4588 3844 5476 361 

20 50 69 23 1150 1587 3450 2500 4761 529 

21 47 59 5 235 295 2773 2209 3481 25 

22 65 85 19 1235 1615 5525 4225 7225 361 

23 63 81 21 1323 1701 5103 3969 6561 441 

24 61 77 30 1830 2310 4697 3721 5929 900 

25 57 88 29 1653 2552 5016 3249 7744 841 

26 53 69 28 1484 1932 3657 2809 4761 784 

27 54 66 19 1026 1254 3564 2916 4356 361 

28 51 60 17 867 1020 3060 2601 3600 289 

29 53 80 30 1590 2400 4240 2809 6400 900 

30 59 75 20 1180 1500 4425 3481 5625 400 

31 60 79 30 1800 2370 4740 3600 6241 900 

32 60 72 38 2280 2736 4320 3600 5184 1444 

33 55 75 32 1760 2400 4125 3025 5625 1024 

34 51 63 15 765 945 3213 2601 3969 225 



NO. 𝑿𝟏 𝑿𝟐 𝒀 𝑿𝟏𝒀 𝑿𝟐𝒀 𝑿𝟏𝑿𝟐 𝑿𝟏
𝟐 𝑿𝟐

𝟐 𝒀𝟐 

35 53 70 26 1378 1820 3710 2809 4900 676 

36 45 67 25 1125 1675 3015 2025 4489 625 

37 57 83 24 1368 1992 4731 3249 6889 576 

38 60 70 21 1260 1470 4200 3600 4900 441 

39 63 80 28 1764 2240 5040 3969 6400 784 

40 70 86 26 1820 2236 6020 4900 7396 676 

41 52 71 44 2288 3124 3692 2704 5041 1936 

42 46 60 26 1196 1560 2760 2116 3600 676 

43 52 65 39 2028 2535 3380 2704 4225 1521 

44 63 71 51 3213 3621 4473 3969 5041 2601 

45 61 76 42 2562 3192 4636 3721 5776 1764 

46 46 69 29 1334 2001 3174 2116 4761 841 

47 66 90 10 660 900 5940 4356 8100 100 

48 56 71 43 2408 3053 3976 3136 5041 1849 

49 48 61 26 1248 1586 2928 2304 3721 676 

50 54 69 17 918 1173 3726 2916 4761 289 

51 47 62 13 611 806 2914 2209 3844 169 

52 60 73 29 1740 2117 4380 3600 5329 841 

53 61 75 33 2013 2475 4575 3721 5625 1089 

54 55 77 32 1760 2464 4235 3025 5929 1024 

55 49 69 0 0 0 3381 2401 4761 0 

56 71 88 21 1491 1848 6248 5041 7744 441 

57 54 68 29 1566 1972 3672 2916 4624 841 

58 57 74 34 1938 2516 4218 3249 5476 1156 

59 54 69 45 2430 3105 3726 2916 4761 2025 

60 56 63 30 1680 1890 3528 3136 3969 900 

61 49 69 29 1421 2001 3381 2401 4761 841 

62 44 61 31 1364 1891 2684 1936 3721 961 

63 50 62 0 0 0 3100 2500 3844 0 

64 53 67 43 2279 2881 3551 2809 4489 1849 

65 71 85 20 1420 1700 6035 5041 7225 400 

66 50 63 24 1200 1512 3150 2500 3969 576 

67 50 66 24 1200 1584 3300 2500 4356 576 

68 56 72 35 1960 2520 4032 3136 5184 1225 

69 59 80 22 1298 1760 4720 3481 6400 484 

70 52 66 22 1144 1452 3432 2704 4356 484 

71 62 74 34 2108 2516 4588 3844 5476 1156 



NO. 𝑿𝟏 𝑿𝟐 𝒀 𝑿𝟏𝒀 𝑿𝟐𝒀 𝑿𝟏𝑿𝟐 𝑿𝟏
𝟐 𝑿𝟐

𝟐 𝒀𝟐 

72 50 75 17 850 1275 3750 2500 5625 289 

73 48 67 33 1584 2211 3216 2304 4489 1089 

74 59 74 46 2714 3404 4366 3481 5476 2116 

75 54 70 36 1944 2520 3780 2916 4900 1296 

76 57 65 24 1368 1560 3705 3249 4225 576 

77 49 62 31 1519 1922 3038 2401 3844 961 

78 56 59 23 1288 1357 3304 3136 3481 529 

79 48 63 40 1920 2520 3024 2304 3969 1600 

80 47 65 20 940 1300 3055 2209 4225 400 

81 53 78 31 1643 2418 4134 2809 6084 961 

82 44 64 24 1056 1536 2816 1936 4096 576 

83 50 61 36 1800 2196 3050 2500 3721 1296 

84 59 77 13 767 1001 4543 3481 5929 169 

85 62 70 26 1612 1820 4340 3844 4900 676 

86 50 71 22 1100 1562 3550 2500 5041 484 

87 53 58 33 1749 1914 3074 2809 3364 1089 

88 52 63 28 1456 1764 3276 2704 3969 784 

89 53 68 33 1749 2244 3604 2809 4624 1089 

90 51 67 28 1428 1876 3417 2601 4489 784 

91 59 80 45 2655 3600 4720 3481 6400 2025 

92 67 83 53 3551 4399 5561 4489 6889 2809 

93 61 70 52 3172 3640 4270 3721 4900 2704 

94 53 68 27 1431 1836 3604 2809 4624 729 

95 66 82 25 1650 2050 5412 4356 6724 625 

96 57 84 49 2793 4116 4788 3249 7056 2401 

97 52 60 29 1508 1740 3120 2704 3600 841 

98 47 64 46 2162 2944 3008 2209 4096 2116 

99 56 78 25 1400 1950 4368 3136 6084 625 

100 59 71 27 1593 1917 4189 3481 5041 729 

101 60 85 46 2760 3910 5100 3600 7225 2116 

102 59 72 28 1652 2016 4248 3481 5184 784 

103 48 57 16 768 912 2736 2304 3249 256 

104 54 73 25 1350 1825 3942 2916 5329 625 

105 50 69 30 1500 2070 3450 2500 4761 900 

106 41 59 21 861 1239 2419 1681 3481 441 

107 50 69 24 1200 1656 3450 2500 4761 576 

108 61 65 19 1159 1235 3965 3721 4225 361 



NO. 𝑿𝟏 𝑿𝟐 𝒀 𝑿𝟏𝒀 𝑿𝟐𝒀 𝑿𝟏𝑿𝟐 𝑿𝟏
𝟐 𝑿𝟐

𝟐 𝒀𝟐 

109 54 72 19 1026 1368 3888 2916 5184 361 

110 53 66 22 1166 1452 3498 2809 4356 484 

111 72 87 21 1512 1827 6264 5184 7569 441 

112 59 75 43 2537 3225 4425 3481 5625 1849 

113 59 74 33 1947 2442 4366 3481 5476 1089 

114 53 70 18 954 1260 3710 2809 4900 324 

115 57 74 26 1482 1924 4218 3249 5476 676 

116 48 67 22 1056 1474 3216 2304 4489 484 

117 46 63 17 782 1071 2898 2116 3969 289 

118 48 68 20 960 1360 3264 2304 4624 400 

119 45 64 11 495 704 2880 2025 4096 121 

120 48 59 18 864 1062 2832 2304 3481 324 

121 37 46 13 481 598 1702 1369 2116 169 

122 55 72 24 1320 1728 3960 3025 5184 576 

123 59 67 13 767 871 3953 3481 4489 169 

124 64 80 23 1472 1840 5120 4096 6400 529 

125 67 79 16 1072 1264 5293 4489 6241 256 

126 79 94 33 2607 3102 7426 6241 8836 1089 

127 59 80 31 1829 2480 4720 3481 6400 961 

128 52 68 25 1300 1700 3536 2704 4624 625 

129 57 65 27 1539 1755 3705 3249 4225 729 

130 47 77 13 611 1001 3619 2209 5929 169 

131 68 67 22 1496 1474 4556 4624 4489 484 

132 51 68 25 1275 1700 3468 2601 4624 625 

133 57 70 26 1482 1820 3990 3249 4900 676 

134 35 52 19 665 988 1820 1225 2704 361 

135 68 88 15 1020 1320 5984 4624 7744 225 

136 51 76 25 1275 1900 3876 2601 5776 625 

137 49 74 15 735 1110 3626 2401 5476 225 

138 55 69 14 770 966 3795 3025 4761 196 

139 50 72 14 700 1008 3600 2500 5184 196 

140 52 69 19 988 1311 3588 2704 4761 361 

141 52 64 19 988 1216 3328 2704 4096 361 

142 57 73 14 798 1022 4161 3249 5329 196 

143 60 79 34 2040 2686 4740 3600 6241 1156 

144 46 59 14 644 826 2714 2116 3481 196 

145 48 61 23 1104 1403 2928 2304 3721 529 



NO. 𝑿𝟏 𝑿𝟐 𝒀 𝑿𝟏𝒀 𝑿𝟐𝒀 𝑿𝟏𝑿𝟐 𝑿𝟏
𝟐 𝑿𝟐

𝟐 𝒀𝟐 

146 54 65 19 1026 1235 3510 2916 4225 361 

147 41 61 23 943 1403 2501 1681 3721 529 

148 53 84 16 848 1344 4452 2809 7056 256 

149 63 80 32 2016 2560 5040 3969 6400 1024 

150 56 77 21 1176 1617 4312 3136 5929 441 

151 50 63 18 900 1134 3150 2500 3969 324 

152 54 69 19 1026 1311 3726 2916 4761 361 

153 62 72 26 1612 1872 4464 3844 5184 676 

154 54 66 20 1080 1320 3564 2916 4356 400 

155 69 84 43 2967 3612 5796 4761 7056 1849 

156 49 64 20 980 1280 3136 2401 4096 400 

157 50 57 16 800 912 2850 2500 3249 256 

158 46 63 18 828 1134 2898 2116 3969 324 

159 44 53 15 660 795 2332 1936 2809 225 

160 51 73 20 1020 1460 3723 2601 5329 400 

161 45 63 14 630 882 2835 2025 3969 196 

162 57 73 21 1197 1533 4161 3249 5329 441 

163 55 72 39 2145 2808 3960 3025 5184 1521 

164 65 85 15 975 1275 5525 4225 7225 225 

165 50 66 10 500 660 3300 2500 4356 100 

166 56 62 28 1568 1736 3472 3136 3844 784 

167 56 60 26 1456 1560 3360 3136 3600 676 

168 50 67 16 800 1072 3350 2500 4489 256 

169 50 59 22 1100 1298 2950 2500 3481 484 

170 43 65 34 1462 2210 2795 1849 4225 1156 

171 55 65 32 1760 2080 3575 3025 4225 1024 

172 52 64 24 1248 1536 3328 2704 4096 576 

173 51 75 30 1530 2250 3825 2601 5625 900 

174 38 63 24 912 1512 2394 1444 3969 576 

175 49 74 26 1274 1924 3626 2401 5476 676 

176 52 69 27 1404 1863 3588 2704 4761 729 

177 58 75 46 2668 3450 4350 3364 5625 2116 

178 49 71 15 735 1065 3479 2401 5041 225 

179 54 69 28 1512 1932 3726 2916 4761 784 

180 51 69 26 1326 1794 3519 2601 4761 676 

181 55 71 34 1870 2414 3905 3025 5041 1156 

182 65 68 23 1495 1564 4420 4225 4624 529 



NO. 𝑿𝟏 𝑿𝟐 𝒀 𝑿𝟏𝒀 𝑿𝟐𝒀 𝑿𝟏𝑿𝟐 𝑿𝟏
𝟐 𝑿𝟐

𝟐 𝒀𝟐 

183 66 86 38 2508 3268 5676 4356 7396 1444 

184 56 64 14 784 896 3584 3136 4096 196 

185 51 65 7 357 455 3315 2601 4225 49 

186 50 62 24 1200 1488 3100 2500 3844 576 

187 50 63 13 650 819 3150 2500 3969 169 

188 55 73 34 1870 2482 4015 3025 5329 1156 

189 50 66 34 1700 2244 3300 2500 4356 1156 

190 63 85 26 1638 2210 5355 3969 7225 676 

191 62 74 26 1612 1924 4588 3844 5476 676 

192 68 79 24 1632 1896 5372 4624 6241 576 

193 48 60 31 1488 1860 2880 2304 3600 961 

194 64 76 34 2176 2584 4864 4096 5776 1156 

195 46 53 22 1012 1166 2438 2116 2809 484 

196 51 72 31 1581 2232 3672 2601 5184 961 

197 57 67 34 1938 2278 3819 3249 4489 1156 

198 64 82 29 1856 2378 5248 4096 6724 841 

199 57 79 20 1140 1580 4503 3249 6241 400 

          

JUMLAH 10897 14060 5141 284216 366295 778883 606597 1007192 150845 

 

1) Menggunakan Rumus 

a) Koefisien Korelasi antara 𝑋1 dan 𝑌 (𝑟𝑦𝑥1
) 

𝑟𝑦𝑥1
=

𝑁 ∑ 𝑋1𝑌 − (∑ 𝑋1)(∑ 𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋1
2

− (∑ 𝑋1)2)(𝑁 ∑ 𝑌
2

− (𝑌)2)

 

𝑟𝑦𝑥1
=

(199 × 284216) − (10897 × 5141)

√((199 × 606597) − (∑ 10897)2)((199 × 150845) − (5141)2)
 

𝑟𝑦𝑥1
=

56558984 − 56021477

√(120712803 − 118744609) × (30018155 − 26429881)
 

𝑟𝑦𝑥1
=

537507

√1968194 × 3588274
 

𝑟𝑦𝑥1
=

537507

√7062419357156
 

𝑟𝑦𝑥1
=

537507

2657521.280659103208
 

𝑟𝑦𝑥1
= 0.202258775465643907 

𝑟𝑦𝑥1
≈ 0.202 



b) Koefisien Korelasi antara 𝑋2 dan 𝑌 (𝑟𝑦𝑥2
) 

𝑟𝑦𝑥2
=

𝑁 ∑ 𝑋2𝑌 − (∑ 𝑋2)(∑ 𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋2
2

− (∑ 𝑋2)2)(𝑁 ∑ 𝑌
2

− (𝑌)2)

 

𝑟𝑦𝑥2
=

(199 × 366295) − (14060 × 5141)

√((199 × 1007192) − (∑ 14060)2)((199 × 150845) − (5141)2)
 

𝑟𝑦𝑥2
=

72892705 − 72282460

√(200431208 − 197683600) × (30018155 − 26429881)
 

𝑟𝑦𝑥2
=

610245

√2747608 × 3588274
 

𝑟𝑦𝑥2
=

610245

√9859170348592
 

𝑟𝑦𝑥2
=

610245

3139931.58342534591
 

𝑟𝑦𝑥2
= 0.194349776033745547 

𝑟𝑦𝑥2
≈ 0.194 

c) Koefisien Korelasi antara 𝑋1 dan 𝑋2 (𝑟𝑥1𝑥2
) 

𝑟𝑥1𝑥2
=

𝑁 ∑ 𝑋1𝑋2 − (∑ 𝑋1)(∑ 𝑋2)

√(𝑁 ∑ 𝑋1
2

− (∑ 𝑋1)2)(𝑁 ∑ 𝑋2
2

− (𝑋2)2)

 

𝑟𝑥1𝑥2
=

(199 × 778883) − (10897 × 14060)

√((199 × 606597) − (∑ 10897)2)((199 × 1007192) − (14060)2)
 

𝑟𝑥1𝑥2
=

154997717 − 153211820

√(120712803 − 118744609) × (200431208 − 197683600)
 

𝑟𝑥1𝑥2
=

1785897

√1968194 × 2747608
 

𝑟𝑥1𝑥2
=

1785897

√5407825579952
 

𝑟𝑥1𝑥2
=

1785897

2325473.194847018657
 

𝑟𝑥1𝑥2
= 0.767971440804969288 

𝑟𝑥1𝑥2
≈ 0.768 

 

 

 

 



d) Koefisien korelasi antara 𝑋1 dan 𝑋2 secara bersama-sama dengan 

𝑌 (𝑅𝑦𝑥1𝑥2
) 

      𝑅𝑦𝑥1𝑥2
= √

𝑟2
𝑦𝑥1+𝑟2

𝑦𝑥2−2𝑟𝑦𝑥1𝑟𝑦𝑥2𝑟𝑥1𝑥2

1−𝑟2
𝑥1𝑥2

 

 𝑅𝑦𝑥1𝑥2
= √

0.2022587754656439072 + 0.1943497760337455472 − ⋯

1 − 0.7679714408049692882
 

                    = √
… (2 × 0.202258775465643907 × 0.194349776033745547 × … )

1 − 0.7679714408049692882
 

        = √
(… × 0.767971440804969288)

1 − 0.7679714408049692882
 

 𝑅𝑦𝑥1𝑥2
= √

0.040908612252861757 + 0.037771835444367055 − ⋯

1 − 0.589780133892060447
 

                  = √
… 0.060376298422756801

1 − 0.589780133892060447
 

        𝑅𝑦𝑥1𝑥2
= √

0.018304149274472011

0.410219866107937553
 

        𝑅𝑦𝑥1𝑥2
= √0.044620338473943631 

        𝑅𝑦𝑥1𝑥2
= 0.211235268063701026 

 𝑅𝑦𝑥1𝑥2
≈ 0.211 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2) Menggunakan SPSS 

a) Uji Korelasi Pearson 

 
b) Uji Korelasi Berganda 

 
Kesimpulan: 

Hasil Uji 

Uji Rhitung Rtabel Keputusan Kategori 
𝑟𝑦𝑥1

 0.202 

0.1391 

Ada Hubungan Rendah 
𝑟𝑦𝑥2

 0.194 Ada Hubungan Sangat Rendah 
𝑅𝑦𝑥1𝑥2

 0.211 Ada Hubungan Rendah 

Signifikansi 

Uji Sig. Taraf Sig. Keputusan 
𝑟𝑦𝑥1

 0.004 

0.05 

Signifikan 
𝑟𝑦𝑥2

 0.006 Signifikan 
𝑅𝑦𝑥1𝑥2

 0.011 Signifikan 
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